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ABSTRAK

Nama : Febri Amelia
NIM : 2120100240
Judul Skripsi : Peranan Majelis Taklim Miftahul Jannah Terhadap

Keberagaman Masyarakat Kecamatan Batang Natal Kabupaten
Mandailing Natal

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan keberagamaan masyarakat di desa Aek Guo
yang semakin berkualitas. Perubahan ini terjadi semenjak bergabung dengan
majelis taklim Miftahul Jannah yang ada di Kecamatan Batang Natal. Oleh karena
itu, penelitian ini dilakukan untuk melihat seperti apa peranan majelis taklim
Miftahul Jannah ini terhadap keberagamaan masyarakat di kecamatan Batang
Natal. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Subjek penelitian
ini terdiri dari pendiri majelis taklim, penceramah, dan jamaah majelis taklim.
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan adalah reduksi data, data
display, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
keberagamaan masyarakat kecamatan Batang Natal, khususnya di desa Aek Guo
memang sudah bagus. Hal ini dilihat dari kebiasaan sehari-hari masyarakat dalam
beribadah. Lalu dengan adanya majelis taklim Miftahul Jannah ini, keberagamaan
tersebut semakin meningkat. Masyarakat desa Aek Guo, khususnya kaum ibu
semakin rajin dalam melaksanakan kegiatan agama. Kegiatan agamanya terdiri dari
wirid Yasin setiap malam Jum’at, ibu-ibu semakin giat dalam mengikuti shalat
berjamaah, kegaitan kultum diantara waktu maghrib dan isya, dan kegiatan
membaca Al-Qur’an setelah shalat subuh. Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa majelis taklim Miftahul Jannah memiliki peranan yang penting
terhadap keberagamaan masyarakat di kecamatan Batang Natal.

Kata Kunci : Peranan, Majelis Taklim, Keberagamaan Masyarakat.



ABSTRACT
Name : Febri Amelia
Reg. Number  : 2120100240

Thesis Title : The Role of Miftahul Jannah Assembly in the Religiousness of
the Community in Batang Natal District, Mandailing Natal
Regency

This research is motivated by the increasing quality of the religiousness of the community
in Aek Guo village. This change occurred since the community joined the Miftahul Jannah
assembly in Batang Natal District. Therefore, this study aims to examine the role of the
Miftahul Jannah assembly in the religiousness of the community in Batang Natal District.
This research employs a descriptive qualitative method. The subjects of the study include
the founder of the assembly, speakers, and participants of the assembly. Data collection
methods used are interviews, observations, and documentation. Data analysis methods
applied include data reduction, data display, and conclusion drawing. The results indicate
that the religiousness of the community in Batang Natal District, particularly in Aek Guo
village, is indeed commendable. This is evident from the daily habits of the community in
their worship practices. Furthermore, with the presence of the Miftahul Jannah assembly,
this religiousness has further increased. The women in Aek Guo village are becoming more
diligent in participating in religious activities. These activities include Yasin recitation
every Friday night, increased participation in congregational prayers, religious study
sessions between Maghrib and Isya prayers, and reading the Qur'an after the Fajr prayer.
Based on the findings of this study, it can be concluded that the Miftahul Jannah assembly
plays a significant role in enhancing the religiousness of the community in Batang Natal
District.

Keywords: Role, Assembly, Community Religiousness.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini Sebagian dilambangkan

dengan huruf, Sebagian dilambangkan dengan tanda dan Sebagian lain

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab

dan transliterasinya dengan huruf latin yaitu:

':Jr;l;f Narzz:: ruf Huruf Latin Nama
, Tidak Tidak
‘ Alit dilambangkan dilambangkan
o Ba B Be
B s T Te
) es (dengan titik di
- sa 5 atas)
- Jim J Je
Ha (dengan titik di
C ha h bawah)
¢ Kha Kh kadan ha
R Dal D De
. zet (dengan titik
3 zal z di atas)
5 Ra R Er
5 Zai V4 Zet
o Sin S Es
i Syin Sy es dan ye




es (dengan titik di
o= sad ’ bawah)
U= dad d de (dir;gvjzht)itik di

te (dengan titik di
= ta ! bawah)

zet (dengan titik
- 7 ¢ di bawah)
. Koma terbalik di

d ‘ain : atas
¢ Gain G Ge
o Fa F Ef
é Qaf Q Ki
d Kaf K Ka
J Lam L El
¢ Mim M Em
O Nun N En
5 Wau W We
, Ha H Ha
. Hamzah Apostrof
¢ Ya Y Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal

Tunggal atau monoftong, vocal rangkap atau diftong atau vocal Panjang.




1. Vokal Tunggal adalah vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya

berupa tanda atau harkat, transliterasinya adalah sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

— fathah A A

— Kasrah | I
dommah U U

2. Vokal rangkap adalah vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya

berupa gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya adalah

sebagai berikut:

Tanda dan Nama Huruf Huruf Latin Nama
Huruf Latin

_ Fathah dan ya Ai adani

_ Fathah dan wau Au adanu

3. Vokal Panjang adalah vocal panjang bahasa Arab yang lambangnya

berupa harkat, huruf dan tanda, transliterasinya adalah sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Huruf Latin Nama
| _ Fathah dan alif A A

¢ . _ Kasrah dan ya I I

5 Dommah dan wau U U

C. Ta Marbutah

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua:

Xi




1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat
fathah, kasrah dan dommah, transliterasinya adalah /t/.

2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat
sukun, transliterasinya /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata
yang mengunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
D. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah itu.

E. Kata Sandang

Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu:
J). Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh
huruf gamariyah.

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah adalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu
huruf /I/ diganti dengan hurufyang sama dengan huruf yang langsung diikuti

kata sandang itu.
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2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah adalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariyah ditransliterasikan sesuai aturan yang digariskan
didepan dan sesuai dengan bunyinya.

. Hamzah

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila hamzah itu diletakkkan di awal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.

. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim, maupun huruf ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan katalain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua
cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.

. Huruf Kapital

Meskipun dalam system kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf
kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga,
penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya
huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan
kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata

sandangnya.
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalua penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.

. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Majelis Taklim merupakan lembaga pendidikan tertua dalam Islam sebab
telah dilaksanakan sejak zaman Nabi Muhammad SAW. Majelis ta’lim adalah
lembaga Pendidikan Islam non formal yang berasal dari Bahasa Arab, yaitu
majelis yang berarti duduk, tempat sidang, atau dewan, dan taklim yang berarti
pengajaran. Meskipun waktu itu tidak disebut dengan istilah Majelis Taklim
namun pengajian-pengajian tersebut dapat dianggap sebagai Majelis Taklim
dalam konteks pengertian sekarang di Indonesia. Oleh karenanya kegiatan
pengajian sudah ada sejak pertama Islam datang, meski ketika itu dilaksanakan
dari rumah ke rumah, suruh ke surau dan masjid ke masjid.*

Salah satu majelis taklim yang akan peneliti. bahas disini ialah Majelis
Taklim Miftahul Jannah. Majelis Taklim Miftahul Jannah adalah salah satu
majelis taklim yang berdiri di Kecamatan Batang Natal, Kabupaten Mandailing
Natal sejak tanggal 13 Juni 2022. Majelis taklim tersebut berdiri atas inisiatif
dari Ustadz Ahmad Paisal. Pada mulanya, majelis taklim tersebut hanya
beranggotakan dari satu desa di Kecamatan Batang Natal, yaitu Desa Sopotinjak
dan lama kelamaaan disusul oleh desa-desa yang lain hingga sekarang mencapai

16 desa dari Kecamatan Batang Natal.

1 Siti Hardianti, Peran Majelis Taklim Dalam Meningkatkan Pemahaman Keagamaan Ibu

Rumah Tangga, Albahru: Jurnal limiah Pendidikan Agama Islam, Vol. 1, No. 2, 2022, him. 142.



Setelah berdirinya Majelis Taklim Miftahul Jannah, Masyarakat di
Kecamatan Batang Natal sangat antusias untuk mengikuti kajian di setiap hari
yang sudah dijadwalkan, yaitu di hari jum’at setalah dzuhur, dan kajian tersebut
dilaksanakan dalam dua minggu sekali. Pengajian tersebut dilaksanakan di desa
yang berbeda-beda di setiap jadwalnya, biasanya dilaksanakan di desa — desa
yang terdiri dari desa peserta dari majelis taklim miftahul Jannah sesuai dengan
urutan bergabung dengan majelis tersebut.

Dalam pengajian tersebut, majelis taklim ini biasanya mengundang atau
mendatangkan guru/ustadz dari daerah lain seperti dari Musthafawiyah Purba
Baru, Pesantren Darul ‘Ulum, dan Muara Mais Jambur. Selain mengundang
ustadz dari luar daerah, majelis taklim Miftahul Jannah juga melakukan kegiatan
rutin ziarah kubur ke makam para guru besar yang ada di daerah Mandailing
Natal dalam setahun sekali, dan memberikan santunan kepada anak yatim, piatu,
dan anak yatim piatu menjelang bulan suci Ramadhan.?

Majelis taklim memiliki peran yang sangat penting dalam keberagamaan
Masyarakat. Majelis taklim dapat menigkatkan pengetahuan dan kesadaran
beragama, majelis taklim menjadi tempat belajar dan mengajar ajaran Islam,
sehingga dapat meningkatkan pengetahuan dan kesadaran beragama
Masyarakat. Selain itu, majelis taklim juga dapat meningkatkan amal ibadah dan
juga mempetrerat tali silaturrahmi. Melalui kegiatan seperti pengajian, kajian

Al-Qur’an, dan kajian figih, majelis taklim memberikan pemahaman mendalam

2 Ahmad Paisal, Pendiri Majelis MIftahul Jannah, Wawancara, (Desa Aek Guo: 2 Mei
2025, pukul 16.10).



tentang ajaran-ajaran Islam dan menanamkan nilai-nilai keagamaan. Hal ini
berkontribusi dalam meningkatkan kesadaran beragama Masyarakat, baik dalam
aspek akidah, ibadah, maupun akhlak.?

Keberadaan majelis taklim dalam Masyarakat telah membawa manfaat dan
kemaslahatan bagi umat, terutama bagi mereka yang menjadi anggota dan
jamaahnya. Sebagai orang tua mestinya memerlukan pengetahuan dalam
mendidik anak-anaknya, namun banyak diantara mereka yang memiliki
Pendidikan rendah, kurang ilmu pengetahuan dan wawasan karena keadaan
ekonomi yang minim sehingga menjadi penghalang mereka untuk memperoleh
ilmu pengetahuan yang mereka perlukan. Oleh karena itu majelis taklim hadir
dengan memberikan kontribusi yang besar dan sangat bermanfaat bagi
Masyarakat. Dengan mengikuti majelis taklim ini diharapkan para jamaah yang
mayoritas merupakan orang tua akan dapat menambah wawasan baik dari segi
ilmu pengetahuan keagamaan dan ilmu pengetahuan umum lainnya. 4

Berdasarkan observasi pada tanggal 2 mei 2025 melalui wawancara untuk
memperoleh informasi dengan mewawancarai Pendiri Majelis Taklim Miftahul
Jannah, diketahui bahwa terdapat berbagai faktor yang mempegaruhi para ibu
rumah tangga untuk mengikuti kajian di Majelis Taklim Miftahul Jannah dan
kurangnya pemahaman ibu rumah tangga di Desa Aek Guo, Kecamatan Batang

Natal, Kabupaten Mandailing Natal.

3 Muhammad Yunus, Wahidul Kohar, dan Walan Yudhiani “Majelis Taklim dan Perannya
dalam Meningkatkan Kesadaran Beragama”, dalam Jurnal Budi Pekerti Agama Islam, Vol 2, No.6,
Desember 2024, him 116-117.

4 Badrus Zaman, Peran Majelis Taklim dalam Meningkatkan Pemahaman Kegamaan
Masyarakat, Jurnal Penelitian, Vol 14, No. 2, 2014, him 376.



Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis merasa tertarik untuk
mengadakan penelitian guna mengetahui lebih mendalam tentang permasalahan
peran majelis taklim dalam meningkatkan pemahaman keagamaan pada
Masyarakat di Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal. Oleh
karena itu, penulis tertarik mengangkat sebuah judul yang berjudul “Peranan
Majelis Taklim Miftahul Jannah Terhadap Keberagamaan Masyarakat di
Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal”.

B. Batasan Masalah

Adapun Batasan masalah penelitian yang dilakukan adalah penelitian ini
dibatasi pada peranan Majelis Taklim Miftahul jannah terhadap keberagamaan
masyarakat di Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal khususnya
di Desa Aek Guo.

C. Batasan Istilah
Adapun Batasan istilah dalam penelitian ini adalah :
1. Peranan

Peranan dapat diartikan sebagai terlaksananya suatu fungsi atau tugas
tentang sesuatu hal untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Peranan
merupakan segala sesuatu tindakan yang dilakukan dengan sengaja yang
bertujuan untuk mencapai suatu hal yang telah ditentukan demokratisasi dan
memberdayakan Masyarakat.® Dalam penelitian ini, peranan yang peneliti

maksud adalah peranan aktif, yaitu peranan yang sifatnya langsung tentang

° Paksa Gwijangge, Darman dan Rizal, Partisipasi Masyarakat Desa dalam Pembangunan
Infrastruktur, (Gorontalo: Cahaya Ars Publisher, 2022), him. 36-37.



bagaimana upaya Majelis Taklim Miftahul Jannah terhadap peningkatan
keberagamaan Masyarakat terkhususnya kaum ibu.
2. Majelis Ta’lim.

Secara istilah Majelis Taklim merupakan suatu Lembaga Pendidikan
Islam yang bergerak di bidang nonformal yang mempunyai kurikulum
sendiri, jadwal yang teratur, dan memiliki jamaah yang cukup banyak.
Dalam penelitian ini Majelis Taklim yang peneliti maksud bernama Majelis
Taklim Miftahul Jannah yang berada di Kecamatan Batang Natal Kabupaten
Mandailing Natal. Maksud peneliti adalah untuk melihat pengaruh Majelis
Taklim ini terhadap keberagamaan Masyarakat yang ada ikut serta dalam
Majelis tersebut, khususnya Masyarakat Desa Aek Guo.

3. Keberagamaan Masyarakat.

Keberagamaan memiliki beberapa dimensi yaitu dimensi keyakinan,
yaitu dimensi yang mengacu pada serangkaian kepercayaan yang
menjelaskan eksistensi manusia. Kedua dimensi pengetahuan, yaitu dimensi
yang menunjukkan tingkat pemahaman orang terhadap doktrin agamanya.
Ketiga dimensi pengalaman, yaitu dimensi yang berkaitan dengan
pengalaman keagamaan seseorang, perasaan-perasaan tertentu, persepsi-
persepsi seseorang dan sensasi-sensasi yang dialami seseorang dalam
hubungannya dengan Allah swt. Keempat dimensi peribadatan atau praktek

agama, yaitu dimensi yang berkenaan dengan upacara-upacara keagamaan,

6 Heni Ani Nuraeni, Pengembangan Manajemen Majelis Taklim di DKI Jakarta,
(Tangerang, Bening Selatan: Gaung Persada, 2020), him. 14-15.



ritus-ritus religious, seperti sholat dll. Kelima dimensi pengamalan, yaitu
dimensi yang mengacu pada identifikasi akibat-akibat keyakinan keagamaan,
praktik, pengalaman dan pengetahuan seseorang dari hari ke hari.” Jadi
peneliti disini akan meneliti dimensi pengamalannya saja.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka peneliti rumusan masalah
pada penelitian ini adalah :

1. Bagaimana keberagamaan Masyarakat di Kecamatan Batang Natal
Kabupaten Mandailing Natal?

2. Apa saja peranan Majelis Taklim Miftahul Jannah Terhadap Pengamalan
Keberagamaan Masyarakat di Kecamatan Batang Natal Kabupaten
Mandailing Natal?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui Keberagamaan Masyarakat Di Kecamatan Batang Natal
Kabupaten Mandailing Natal.

2. Untuk mengetahui peranan Majelis Taklim Miftahul Jannah dalam
Meningkatkan Keberagamaan Masyarakat di Kecamatan Batang Natal

Kabupaten Mandailing Natal.

" Aris Rahman S, Dimensi Keberagamaan dalam Pendidikan, Jurnal Jendela Pendidikan,
Vol 2, No.4, 2022, him. 581.



F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini yaitu:
1. Secara Teoritis
a. Sebagai bahan untuk menambah wawasan tentang dalam masalah ilmu
keagamaan.
b. Sebagai bahan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan di

bidang Pendidikan.

2. Secara Praktis

a. Sebagai bahan perbandingan bagi peneliti yang ingin membahas dan
meneliti pada masalah yang sama.

b. Untuk menambah pengetahuan dan wawasan penulis baik secara teoritis
maupun praktis dalam masalah ilmu ketauhidan.

c. Sebagai bahan masukan bagi tenaga pendidik yang mengajarkan ilmu
pendidikan agama islam dalam bidang ilmu ketauhidan.

d. Berguna sebagai salah satu persyaratan bagi penulis untuk mencapai gelar
Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.). Dalam Fakultas Tarbiyah dan limu

Keguruan, UIN SYAHADA Padangsidimpuan.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA
A. Tinjauan Teori

1. Peranan Majelis Taklim
a) Pengertian Peranan

Menurut Soerjono Soekanto dalam buku Sosiologi Suatu Pengantar,
peranan (role) merupakan aspek dinamis kedudukan (status). Apabila
seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan
kedudukannya, dia menjalankan suatu peranan. Pembedaan antara
kedudukan dengan peranan adalah untuk kepentingan ilmu pengetahuan.
Keduanya tak dapat dipisah-pisahkan karena yang satu tergantung pada
yang lain dan sebaliknya. Peran adalah kelengkapan dari hubungan-
hubungan berdasarkan peran yang dimiliki oleh orang karena menduduki
status-status sosial khusus.

Istilah "peran” kerap diucapkan banyak orang. Sering kita mendengar
kata peran dikaitkan dengan posisi atau kedudukan seseorang. Atau
"peran” dikaitkan dengan "apa yang dimainkan" oleh seorang aktor dalam
suatu drama. Mungkin tak banyak orang tahu, bahwa kata "peran”, atau
role dalam bahasa Inggrisnya, memang diambil dari dramaturgy atau seni
teater. Dalam seni teater seorang aktor diberi peran yang harus dimainkan
sesuai dengan plot-nya, dengan alur ceritanya, dengan lakonnya.

Lebih jelasnya kata “peran” atau “role” dalam kamus oxford
dictionary di artikan: Actor’s part; one’s task or function yang berarti

aktor; tugas seseorang atau fungsi. Istilah peran dalam “Kamus Besar



Bahasa Indonesia” mempunyai arti pemain sandiwara (film), tukang lawak
pada permainan makyong, Soejono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar Edisi
Revisi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hlm. 212.perangkat tingkah yang
diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan di masyarakat.
Pengertian Peranan berasal dari kata peran. Peran memiliki makna yaitu
seperangkat tingkat diharapkan yang dimiliki oleh yang berkedudukan di
masyarakat. Sedangkan peranan adalah bagian dari tugas utama yang
harus dilaksanakan.®
b) Majelis Taklim

Secara bahasa “Majelis Taklim” berasal dari Bahasa Arab yaitu
jalasa-yujalisu-julisan, yang berarti rapat atau duduk. Adapun arti lainnya
yang dikaitkan tetapi memiliki makna kata berbeda majlis wal majlimah
yang artinya tempat duduk, ruang sidang,. Dan ta’lim berasal dari Bahasa
Arab yaitu ‘alima-ya lamu- ‘ilman, yang berarti mengetahui suatu ilmu dan
pengetahuan.®

Ditinjau dari sudut pandang lain, kata “Majelis Ta’lim” berasal dari
Bahasa Arab yang terdiri dari dua kata yaitu Majelis dan Ta’lim. Majelis
dapat diartikan sebagai tempat duduk, sedangkan ta’lim dapat diartikan
sebagai pengajaran. Sehingga dapat dijelaskan Majelis Ta’lim merupakan

suatu tempat untuk mengajarkan atau melaksanakan kegiatan pengajian.°

8 Marcelino Sumolang “Peranan Internet Terhadap Generasi Muda di Desa Tounelet
Kecamatan Langowan Barat”, dalam Jurnal Journal, Vol 2, No. 4, 2013.
® Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2015), him. 756.
10 Sulaiman Muhammad Amir dan Syukri, Majelis Ta’lim dan Keluarga Sakinah,
(‘Yogyakarta: Bening Pustaka, 2019), him.11.
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Allah juga berfirman dalam S. Al-Mujadalah: 11
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan
kepadamu, “Berilah kelapangan di dalam majelis-

majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah akan

memberikan kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan,

“Berdirilah kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan

mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman diantara

kamu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat.

Dan Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan”.

Berdasarkan ayat diatas, Ibnu katsir menafsirkan bahwa Allah swt.
mendidik hamba-hambaNya yang beriman dan memerintahkan agar saling
berbuat baik dalam suatu majelis. Karena terdapat perintah di dalam ayat
tersebut: “Hai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu,
“Berlapang-lapanglah dalam majelis, maka lapangkanlah, niscya Allah
akan memberikan kelapangan untukmu”, yang demikian merupakan
bentuk timbal balik, karena balasan itu sesuai dengan perbuatan.?

Jadi, pengertian majelis ta’lim itu adalah suatu lembaga pendidikan
nonformal yang dilaksanakan menurut jadwal yang sudah ditentukan
dengan tujuan untuk menyampaikan ilmu-ilmu pengetahuan maupun ilmu
agama yang berkaitan dengan syariat agama Islam. Dan bisa dikatakan

sebagai wadah pendidikan  nonformal untuk  menerangkan,

memberitahukan dan menyampaikan ilmu-ilmu agama sehingga diterima

11 Gofafar E. M, M. Abdul, Tafsir Ibnu Katsir (Lubaabut Tafsir Min lbni Katsir), (Bogor:
Pustaka Imam Asy-Syafi’l, 2015), hlm. 4056.
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langsung oleh jama’ah yang kemudian ilmu tersebut bermanfaat dan

dijadikan pedoman untuk mencapai ridho Allah Swit.

¢) Ruang Lingkup Majelis Taklim

Majelis taklim memiliki ruang lingkup yang luas dalam konteks

pendidikan dan pembinaan umat. Beberapa aspek penting dari ruang

lingkup ini meliputi:

(1)

()

(3)

Pendidikan Agama

Majelis taklim berfungsi sebagai lembaga pendidikan nonformal
yang fokus pada pengajaran agama Islam, termasuk tafsir Al-Qur’an,
hadis, figh, dan akhlak. Ini memberikan kesempatan bagi masyarakat
untuk memperdalam pengetahuan agama mereka.
Pendidikan Karakter

Selain pendidikan agama, majelis taklim juga berperan dalam
membentuk karakter dan moralitas jama’ah. Melalui pengajian dan
diskusi, peserta didik diajarkan nilai-nilai positif yang diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari.
Penguatan Komunitas

Majelis taklim menjadi tempat berkumpulnya masyarakat untuk
saling berbagi pengetahuan dan pengalaman. Ini membantu

memperkuat solidaritas di antara anggota komunitas.
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(4) Pemberdayaan Masyarakat
Majelis taklim juga berkonstribusi dalam pemberdayaan
masyarakat melalui program-program yang mendukung kesejahteraan
sosial, seperti kegiatan amal dan pengembangan ekonomi.*?
d) Karakteristik Majelis Ta’lim
(1) Karakter Beriman
Keberadaan majelis taklim sebagai lembaga pendidikan
nonformal mengajak dan membentuk orang-orang untuk memiliki
karakter beriman. Melalui ilmu agama yang diajarkan di majelis
taklim, maka jemaah dapat memperoleh pengetahuan tentang
keimanan, sehingga menimbulkan karakter beriman. Pendidikan
keimanan yang diberikan kepada jemaah seperti percaya kepada Allah
swt, malaikat, rasul dan kitab-Nya, hari akhir, dan takdir membuat
manusia berusaha untuk selalu menjaga sikap dan tindakan yang akan
diperbuatnya. Manusia akan selalu menjalani kehidupan di jalan yang
diridhoi dan lurus, bukan di jalan yang dibenci tercela. Karakter
beriman tentu dapat mencegah manusia untuk melakukan tindakan
yang dilarang Allah swt, seperti: korupsi, pergaulan bebas, aborsi atau
pembunuhan, penggunaan miras, dan narkoba, penganiayaan, serta

hal yang dilarang lainnya.

12 Mastanah, Manajemen Majelis Taklim, (Sukabumi: Jejak, 2025), him. 16-17.
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Karakter bertagwa

Takwa merupakan melaksanakan segala ketaatan kepada Allah
swt atas dasar iman, baik berupa perintah maupun larangan.
Melaksanakan segala yang diperintahkan Allah seraya mengimani-
Nya dan membenarkan janji serta meninggalkan apa saja yang
dilarang Allah swt seraya mengimani-Nya dan membenarkan
ancaman-Nya. Takwa juga dipandang sebagai keimanan yang disertai
dengan amal saleh. Oleh sebab itu, dalam alquran seringkali terdapat
ayat-ayat yang menunjukkan kata takwa dengan merangkaikan
persoalan keimanan dan amalan yang saleh.

Pendidikan di majelis taklim dapat menanamkan karakter
bertakwa bagi para jama’ahnya. Dalam menghadapi kondisi
kehidupan yang semakin sulit, pengetahuan keagamaan yang
disampaikan ustaz atau ustazah dapat memberikan pencerahan kepada
jemaah agar tetap bertakwa. Melalui pencerahan di majelis taklim
dengan tema bertakwa yang berulang-ulang, dapat membentuk
karakter jemaah yang tengah dilanda kesulitan hidup untuk tetap
bersemangat menjalani ujian ataupun cobaan dari Allah swit.
Karakter Berilmu Pengetahuan

Orang-orang Yyang belajar di majelis taklim tentu akan
mendapatkan ilmu-ilmu yang diperlukan, baik itu ilmu dunia maupun
ilmu akhirat. Ilmu yang diajarkan di majelis taklim dapat

menjembatani jemaah terhadap hal-hal baru yang belum diketahuinya.
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Pengetahuan yang diperoleh akan menumbuhkan wawasan yang lebih
mendalam dan berdasarkan hal tersebut akan membantu jemaah untuk
memutuskan suatu hal dengan lebih bijak dan terhindar dari hal-hal
yang dapat merugikan dirinya. llmu dapat menghindarkan manusia
dari kegelapan dan membawa kepada hal yang terang. Maka, tidak
dapat dipungkiri lagi jika keberadaan majelis taklim bertujuan
mengajak dan membentuk orang-orang untuk memiliki karakter
berilmu. Dengan berilmu, manusia dapat mengetahui banyak hal.
Berdasarkan ilmu manusia dapat melakukan suatu pekerjaan dengan
benar dan berhasil.*®
e) Fungsi Majelis Ta’lim
Adanya majelis taklim ditengah-tengah masyarakat bertujuan untuk
menambah ilmu dan keyakinan agama yang akan mendorong pengalaman
ajaran agama sebagai ajang silaturahmi anggota masyarakat dan untuk
meningkatkan kesadaran dan kesejahteraan rumah tangga dan lingkungan
jamaahnya. Masih dalam konteks yang sama, majelis taklim juga berguna
untuk membina dan mengembangkan kehidupan beragama dalam rangka
membentuk masyarakat yang bertakwa kepada Allah swt, menjadi taman
rohani, ajang silaturrahim antara sesama muslim dan menyampaikan

gagasan-gagasan yang bermanfaat bagi pembangunan umat dan bangsa.

13 Heni Ani Nuraeni, Pengembangan Manajemen Majelis Ta'lim di DKI Jakarta,
(Tangerang Selatan, 2020), him. 18-19.
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Jadi, peranan secara fungsional majelis taklim adalah menguatkan
landasan hidup manusia khususnya di bidang mental spiritual keagamaan
serta meningkatkan kualitas hidupnya secara integral, lahiriyah, dan
batiniahnya, duniawi dan ukhrawiyah. Arifin mengemukakan majelis
taklim sesuai tuntutan ajaran agama Islam yaitu iman dan takwa yang
melandasi kehidupan duniawi dalam segala bidang kegiatannya, fungsi
demikian sesuai dengan pembangunan nasional kita. Oleh karena itu,
Majelis Taklim diharapkan menjadi jaringan komunikasi ukhwah melalui
silaturahim seperti melakukan pengajian, dzikir bersama, kegiatan
mendatangi ketika ada yang tertimpa musibah, memperingati hari besar
Islam, kerja bakti, arisan, serta rekreasi bersama dengan kaum perempuan
sehingga terjalin hubungan yang erat antara sesama kaum muslim, dan
secara tidak langsung mampu membangun masyarakat dan tatanan
kehidupan Islami.4

Sebagai wadah pendidikan yang berguna untuk menyalurkan ilmu
agama kepada para jama’ahnya, majelis ta’lim tentunya memiliki fungsi.
Adapun fungsi majelis ta’lim sebagai berikut:

(1) Tempat Pembelajaran/Pengkajian
Majelis Ta’lim dapat berfungsi sebagai tempat pembelajaran

umat Islam, khususnya bagi kaum perempuan dalam rangka

14 Ahmad S Rustan, Peranan Majelis Taklim Anas Bin Malik Dalam Membina Silaturrahim
Masyarakat di Kabupate Pare-Pare, Jurnal Al-Kitabah, Vol 4, No.1, 2018, him. 88-89.



()

(3)

(4)
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meningkatkan pengetahuan, pemahaman, dan pengamalan ajaran
Islam.
Sebagai lembaga pendidikan dan keterampilan

Majelis ta’lim berfungsi sebagai lembaga pendidikan dan
keterampilan khususnya bagi kaum perempuan dalam masyarakat
yang berhubungan dengan pengembangan kepribadian serta
pembinaan keluarga dan rumah tangga sakinah, mawaddah wa
rahmah. Salah satu kunci kehormatan dan kehormatan rumah tangga
terletak pada kaum perempuan. Melalui majelis ta’lim inilah
diharapkan mereka menjadi orang yang mampu menjaga kemuliaan
dan kehormatan rumah tangganya.
Sebagai wadah berkegiatan dan beraktivitas

Majelis ta’lim memberikan wadah bagi kaum perempuan untuk
berkegiatan dan beraktivitas agar mereka dapat aktif dalam kegiatan
sosial dalam masyarakat dan dapat memberi warna baru bagi
kehidupan mereka sendiri.
Sebagai pusat pembinaan dan pengembangan

Fungsi majelis ta’lim sebagai pusat pembinaan dan
pengembangan ialah untuk membina dan mengembangkan
kemampuan dan kualitas sumber daya manusia dan kaum perempuan
dalam berbagai bidang seperti dakwah, pendidikan sosial, dan politik

sesuai dengan kodratnya.
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(5) Jaringan Komunikasi, Ukhuwah, dan Silaturrahmi
Majelis ta’lim juga diharapkan menjadi jaringan komunikasi,
ukhuwah, dan silaturrahim antarsesama kaum perempuan untuk
membangun masyarakat dan tatanan kehidupan yang Islami.*®
f) Tujuan Majelis Ta’lim

Sebagai pendidikan nonformal, majelis ta’lim juga memiliki tujuan.

Adapun tujuan majelis ta’lim meliputi tujuan pendidikan dan pengajaran.

Tujuan pendidikan majelis ta’lim adalah sebagai berikut:

(1) Pusat pengembangan Islam.

(2) Pusat konseling Islam (agama dan keluarga).

(3) Pusat pengembangan budaya dan kultur Islam.

(4) Pusat pablikasi (pengkaderan) ulama/cendekiawan.

(5) Pusat pemberdayaan ekonomi jama’ah.

(6) Lembaga kontrol dan motivator di tengah-tengah masyarakat.
Adapun tujuan pengajaran dari majelis ta’lim sebagai berikut:

(@) Jama’ah dapat mengagumi, mencintai, dan mengamalkan al-qur’an
serta menjadikannya sebagai bacaan istimewa dan pedoman utama.

(b) Jama’ah dapat memahami serta mengamalkan dinul Islam dengan
segala aspeknya dengan benar dan proporsional.

(c) Jama’ah menjadi muslim yang kaffah.

15 Muhammad Zein, dkk, Gerakan Sosial Keagamaan (Analisis Pendidikan Dakwah di
Majelis Taklim Kabupaten Kepulauan Sula, (Margomulyo: Maghza Pustaka, 2020), him. 22-23.
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(d) Jama’ah bisa melaksanakan ibadah harian yang sesuai dengan kaidah-
kaidah keagamaan secara baik dan benar.
(e) Jama’ah mampu menciptakan hubungan silaturrahmi dengan baik dan
benar.
(F) Jama’ah bisa meningkatkan taraf hidupnya ke arah yang lebih baik.
(g) Jama’ah memiliki akhlakul karimah dan sebagainya.'®
2. Keberagamaan
a) Pengertian Keberagamaan
Religiusitas (religiosity) bermakna religious feeling or sentiment
“perasaan agama”. Akar kata religiusitas adalah religion sering juga
disebut religi (latinre: ligure) yang berarti ikatan atau pengikatan diri.
Religion kemudian diartikan sebagai hubungan yang mengikat antara diri
manusia dengan hal-hal di luar diri manusia, yaitu Tuhan. Dalam agama
umumnya terdapat aturan-aturan dan kewajiban yang harus
dilaksanakan, yang berfungsi untuk mengikat dan mengutuhkan diri
seseorang atau sekelompok orang dalam hubungannya dengan Tuhan,
sesama dan alam sekitar. Agama adalah seberapa jauh pengetahuan,
seberapa kokoh keyakinan, seberapa pelaksanaan ibadah dan agidah, dan
seberapa dalam penghayatan atas agama yang dianutnya.
Religiusitas merupakan ketertarikan dan ketaatan seseorang

terhadap ajaran-ajaran agamanya dan diaktualisasikan lewat perilaku

6 Heni Ani Nuraeni, Pengembangan Manajemen Majelis Taklim di DKI Jakarta,
(Tangerang Selatan: Gaung Persada, 2020), him. 15-16.
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dalam kehidupannya sesuai yang diperintahkan agamanya tersebut.
Individu yang religius tidak hanya sebatas mengetahui segala perintah
dan larangan agamanya, akan tetapi mentaati dan melaksanakan segala
perintah agama dan meningalkan segala larangannya. Religiusitas
merupakan suatu penghayatan terhadap nilai-nilai ajaran agama yang
terinternalisir pada diri seseorang dan diaktualisasikan lewat perilaku

dalam kehidupannya.’

b) Dimensi Keberagamaan

Dimensi keberagamaan adalah seluruh aspek atau sisi kehidupan
manusia yang dalam menjalani kehidupannya didasarkan pada aturan-
aturan dalam sebuah agama, yang berfungsi untuk mengikat dan
mengutuhkan diri seseorang atau sekelompok orang dalam hubungannya
terhadap Tuhan, semua manusia, serta alam sekitarnya. Adapun
pembagian dimensi-dimensi religiusitas terdiri dari lima dimensi
keberagamaan, yaitu:

(1) Dimensi Keyakinan (Ideologis)

Dimensi keyakinan adalah berisi pengharapan-pengharapan di
mana orang religius berpegang teguh pada paradigma teologis
tertentu dan megakui kebenaran doktrin-doktrin tersebut. Setiap
agama mempertahankan seperangkat kepercayaan di mana para

penganut diharapkan akan taat. Walaupun demikian, isi dan ruang

him. 2-3.

17 Said Alwi, Perkembangan Religiusitas Remaja, (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2014),
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lingkup keyakinan itu bervariasi tidak hanya di antara agama-agama,
tetapi sering juga di antara tradisi-tradisi dalam agama yang sama.

(2) Dimensi Pengalaman (Eksperiensial)

Dimensi pengalaman yang berisikan dan memperhatikan fakta
bahwa semua agama mengandung pengharapan-pengharapan
tertentu. Dimensi ini berkaitan dengan pengalaman keagamaan,
perasaan-perasaan, persepsi-persepsi, sensasi-sensasi yang dialami
seseorang atau di defenisikan oleh suatu kelompok keagamaan (atau
suatu Masyarakat) yang melihat komunikasi, walaupun kecil, dalam
suatu esensi ketuhanan, yaitu dengan Tuhan. 18

(3) Dimensi Pengetahuan (Intelektual)

Dimensi pengetahuan, yaitu mencakup seberapa jauh seseorang
mengetahui dan memahami ajaran-ajaran agamanya terutama yang
ada dalam Kkitab suci, hadits, pengetahuan tentang figh dan
sebagainya.

(4) Dimensi Penghayatan (Ritualistik)

Dimensi penghayatan, yaitu perasaan keagamaan yang pernah
dialami dan dirasakan seperti merasa dekat dengan Tuhan, tentram
saat berdo’a, tersentuh mendengar ayat-ayat kitab suci, merasa takut

berbuat dosa, merasa senang doanya dikabulkan dan sebagainya.®

18 Jalaluddin, Psikologi Agama Memahami Perilaku dalam Mengaplikasikan Prinsip-
Prinsip Psikologi, (Depok: PT. Raja Grafindo Persada, 2019), him. 297-298.

19 Said Alwi, Perkembangan Religiusitas Remaja, (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2014),
him. 3.
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(5) Dimensi Pengamalan (Konsekuensial)

Dimensi pengamalan, yaitu dimensi yang menyatakan bahwa
individu yang religious menunjukkan perilaku yang konsekuen
dengan ajaran agamanya. Dimensi ini melihat sejauh mana individu
melakukan hal sesuai dengan perintah agamanya dan menjadikan
agama sebagai pedoman dalam melakukan tindakan sehari-hari.?

Pengamalan dilihat dari segi bahasa berasal dari kata “Amal”
yang berarti perbuatan yang baik maupun yang buruk, atau sesuatu
yang dilakukan dengan tujuan kebaikan tingkah laku, kata amal
mendapatkanawalan “peng” dan akhiran “an” menjadi pengamalan
yang berarti hal,cara, atau proses kerja. Pengamalan Agama Islam
adalah proses (perbuatan) melaksanakan atau menunaikan
kewajiban yang berupa pengamalan ajaran Agama lIslam yang
dibawa Nabi Muhammad SAW sebagai Rasul, seperti perintah
shalat lima waktu, puasa pada bulan Ramadhan, dan Ibadah Haji ke
tanah suci Makkah bagi yang mampu.??

Indikator pengamalan keberagamaan dapat dilihat dari beberapa

aspek, antara lain:

20 Tri Yaumil Falikah, Comparative Study of The Concept of Religiusity | The Western
and Islamic Perspective, Jurnal Islamic Studies (Al-Misbah), Vol 9, No.2, 2021, him. 134.

2L Siswanto, dkk, Pengamalan-Pengamalan Ajaran Agama Islam dalam Membentuk
Akhlak Remaja Mesjid Tawakal Air Meles Bawah, Jurnal Iimiah Pendidikan dan Peradaban Islam,
Vol 3, No.2, 2021, him.172.
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Pengamalan Nilai-Nilai Agama

Mengembangkan sikap hormat menghormati  dan
bekerjasama antara pemeluk agama dengan penganut
kepercayaan yang berbeda-beda terhadap Tuhan Yang Maha
Esa.

Membina kerukunan hidup di antara sesama umat beragama
dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.
Mengembangkan sikap saling menghormati kebebasan
menjalankan  ibadah  sesuai dengan agama dan
kepercayaannya masing-masing.

Tidak memaksakan suatu agama dan kepercayaan terhadap

Tuhan Yang Maha Esa kepada orang lain

Moderasi Beragama

Menempatkan agama pada fungsi semestinya untuk
kesejahteraan dan kedamaian manusia.

Memahami agama dan sikap beragama yang selaras dengan
nilai kebangsaan berdasarkan ideologi Pancasila.
Mengembangkan sikap adil terhadap sesama dan menjaga

keseimbangan antara hak dan kewajiban.
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- Menghormati hak orang lain dan tidak menggunakan hak
milik untuk usaha-usaha yang bersifat pemerasan terhadap
orang lain.?

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian
dari keberagamaan adalah sifat yang menunjukkan sejauh mana
individu itu melakukan atau melaksanakan nilai-nilai yang berkaitan
dengan agama.

3. Masyarakat
a) Pengertian Masyarakat

Secara umum pengertian masyarakat adalah sekumpulan individu-
individu/ orang yang hidup bersama, masyarakat disebut dengan
“society” artinya adalah interaksi sosial, perubahan sosial, dan rasa
kebersamaan, berasal dari kata latin socius yang berarti (kawan). Istilah
masyarakat berasal dari kata bahaa Arab syaraka yang berarti (ikut serta
dan berpartisipasi). Dengan kata lain pengertian masyarakat adalah suatu
struktur yang mengalami ketegangan organisasi maupun perkembangan
karena adanya pertentangan antara kelompokkelompok yang terpecah
secara ekonomi.?3

Masyarakat merupakan manusia yang senantiasa berhubungan
(berinteraksi) dengan manusia lain dalam suatu kelompok. Kehidupan

masyarakat yang selalu berubah (dinamis) merupakan sesuatu yang tidak

22 Babun Suharto, dkk, Moderasi Beragama: Dari Indonesia untuk Dunia, (Yogyakarta:
Lembaga Kajian Islam dan Sosial, 2019), him.27.

23 Donny Prasetyo dan Irwansyah, Memahami Masyarakat dan Perspektifnya, Jurnal
Manajemen Pendidikan dan IImu Sosial, Vol 1, No.1, 2020, him. 164.
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dapat dihindari. Manusia sebagai mahluk sosial selalu membutuhkan
manusia lainnya untuk memenuhi kebutuhannya, sebuah keniscayaan
manusia bisa hidup secara individual dalam lingkungannya.

Emile Durkheim mendefinisikan masyarakat sebagai kenyataan
objektif individu-individu yang merupakan anggota-anggotanya.
Kehidupan sebuah masyarakat merupakan sebuah sistem sosial di mana
bagian-bagian yang ada di dalamnya saling berhubungan antara satu
dengan yang lainnya dan menjadikan bagian-bagian tersebut menjadi
suatu kesatuan yang terpadu. Manusia akan bertemu dengan manusia
lainnya dalam sebuah masyarakat dengan peran yang berbeda-beda,
sebagai contoh ketika seseorang melakukan perjalanan wisata, pasti kita
akan bertemu dengan sebuah sistem wisata antara lain biro wisata,
pengelola wisata, pendamping perjalanan wisata, rumah makan,
penginapan dan lain-lain.?*

Ada empat kriteria yang perlu dipenuhi agar suatu kelompok dapat
disebut masyarakat, yaitu (1) Kemampuan bertahan melebihi masa hidup
seorang individu; (2) rekrutmen seluruh atau sebagian anggota melalui
reproduksi; (3) kesetiaan pada suatu “system tindakan utama bersama”;
(4) adanya system tindakan utama yang bersifat “swasimbada”. Suatu
kelompok hanya dapat kita namakan masyarakat bila kelompok tersebut

memenuhi keempat kriteria tersebut.?®

24 Bambang Tejokusumo, Dinamika Masyarakat Sebagai Sumber Belajar IImu
Pengetahuan Sosial, Jurnal Geoedukasi, Vol 3, No.1, 2014, him. 38-39.

% Toni Nasution, dkk, Studi Masyarakat Sosial, (Sumatera Barat: CV. Azka Pustaka,
2023), him. 7-8.
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Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian dari
Masyarakat itu adalah sekelompok orang yang hidup bersama dalam
suatu wilayah tertentu dan memiliki hubungan social, budaya, dan
ekonomi yang terjalin di antara mereka. Masyarakat memiliki struktur
sosial, norma, nilai, dan tradisi yang membentuk perilaku dan interaksi
antaranggota.

1) Tipologi Masyarakat

Kata tipologi terdiri atas type yaitu berasal dari kata typos (bahasa
Yunani), yang bermakna impresi, gambaran, bentuk, jenis atau karakter
pada suatu objek tertentu. Sedangkan arti kata logy adalah ilmu yang
mempelajari tentang sesuatu hal. Sehingga tipologi dapat diartikan
sebagai ilmu yang mempelajari tentang impresi, gambaran, bentuk, jenis
atau karakter pada objek.

B. Penelitian Terdahulu

Anas Rudi, 2022, NIM: 170302008, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry,
dengan judul skripsi “Peran Majelis Taklim Dalam Meningkatkan Pemahaman
Keagamaan Masyarakat di Desa Mon Mata Kecamatan Krueng Sabee
Kabupaten Aceh Jaya”. Dalam penelitiannya bertujuan untuk untuk mengetahui
peran majelis taklim dalam meningkatkan pemahaman keagamaan di Desa Mon
Mata.dan apa saja faktor yang mempengaruhi peran majelis taklim dalam
mendukung kegiatan pengajian di Desa Mon Mata.

Dalam hasil penelitiannya menunjukkan bahwa peran majelis taklim dalam

meningkatkan pemahaman keagamaan masyarakat di Desa Mon Mata sangatlah
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besar. Hal ini terlihat dari pengakuan para jamaahnya ketika diwawancarai.
Semua dari jamaah mengatakan sangat bermanfaat setelah kin mengikuti
pengajian majelis taklim ini semakin bertambah ilmunya. Adapun faktor-faktor
yang mempengaruhi peran majelis ta’lim dalam mendukung kegiatan pengajian
masyarakat di Desa Mon Mata ada dua yaitu, faktor pendukung dan faktor
penghambat. Faktor pendukung ada dua yaitu, intern dan esktern. Adapun intern
adalah bawaan dari fitrah mereka sebagai manusia yang berupaya untuk lebih
mendekatkan diri kepada Allah, dan juga menyadari bahwa diri mereka sangat
kurang pengetahuan agamanya. Adapun faktor ekstern adalah lingkungan,
keluarga dan teman. Faktor penghambatnya juga ada dua yaitu intern dan ekstern
juga. Faktor intern adalah ada jamaah yang kurang sehat dan kecapean
disebabkan bekerja di siang harinya dan juga ada beberapa yang merasa bosan
karena pengajian yang terlalu lama. Faktor eksternnya adalah ketika musim
tanam padi atau panen padi jamaah yang hadir lebih sedikit tetapi ini tidak
berlangsung begitu lama.

Adapun persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan
peneliti lakukan yaitu pertama, sama-sama fokus pada majelis taklim, kedua
judul materi sama-sama membahas tentang peran majelis taklim dalam
meningkatkan keberagamaan atau pemahaman keagamaan Masyarakat. Kedua,

sama-sama bertujuan untuk meningkatkan keberagamaan. Ketiga, lokasinya

% Anas Rudi, Peran Majelis Taklim dalam Meningkatkan Pemahaman Keagamaan
Masyarakat di Desa Mon Mata Kecamatan Krueng Sabee Kabupaten Aceh Jaya, Skripsi, (Banda
Aceh: Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2022), him. 57-58.
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sama-sama spesifik, kedua judul materi sama-sama membahas tentang majelis
taklim di lokasi spesifik, yaitu kecamatan atau desa tertentu.

Sedangkan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan
peneliti lakukan yaitu pertama, lokasi penelitian terdahulu di Desa Mon Mata
Kecamatan Kreung Sabee Kabupaten Aceh Jaya sedangkan penelitian yang akan
dilakukan di Desa Aek Guo Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing
Natal. Kedua, nama majelis taklim pada penelitian terdahulu tidak disebutkan
secara spesifik sedangkan penelitian yang akan dilakukan majelis taklimnya
bernama Majelis Taklim Miftahul Jannah. Ketiga, fokus penelitian terdahulu
lebih ke “peran” majelis taklim dalam meningkatkan pemahaman keagamaan
sedangkan penelitian yang akan dilakukan fokus pada “peranan” majelis taklim
terhadap keberagamaan.

Bambang Isnaini Zulkarnain, 2019, NIM: 2014510134, Universitas
Muhammadiyah Jakarta, dengan judul skripsi “Peranan Majelis Taklim dalam
Meningkatkan Sikap Keagamaan Ibu-Ibu di Kavling Mekar Jaya Bekasi”.
Dalam penelitiannya bertujuan untuk meningkatkan sikap keagamaan menjadi
lebih baik di lingkungannya dan menambah pembendaharaan ilmu pengetahuan
berupa hasil penelitian ilmiah sebagai bahan kajian dunia pendidikan Islam.

Dalam hasil penelitiannya, majelis taklim merupakan suatu lembaga
mempunyai peran dalam meningkatkan sikap keagamaan ibu-ibu Kavling Mekar
Jaya. Melalui pengajian serta kegiatan-kegiatan yang lainnya yang telah
diprogramkan baik kegiatan yang bersifat rutinitas maupun kegiatan yang

bersifat insidental seperti santunan kepada yatim piatu serta meperingati hari
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besar Islam. Ada beberapa faktor pendukung dan penghambat dalam upaya
meningkatkan sikap keagamaan ibu-ibu di Kavling Mekar Jaya Bekasi
diantaranya, faktor pendukung yaitu, adanya kemauan kuat pada ibu-ibu untuk
mengikuti pengajian tersebut sehingga dapat dicontoh bagi ibu-ibu yang lain
agar mau mengikuti pengajian juga. Kedua, jiwa kebersamaan antar jama’ah
sangat mendukung kegiatan tersebut. Faktor penghambat yaitu pertama, faktor
dari ibu itu sendiri. kedua pendanaan sangat dibutuhkan untuk memenuhi sarana
dan prasarana majelis taklim.?

Adapun persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan
dilakukan peneliti yaitu pertama, sama-sama fokus pada majelis taklim. Kedua,
sama-sama bertujuan untuk meningkatkan keberagamaan. Ketiga, kedua judul
materi sama-sama membahas tentang peranan majelis taklim dalam mencapai
tujuan tersebut.

Sedangkan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan
dilakukan yaitu lokasi penelitian terdahulu di Kavling Mekar Jaya Bekasi
sedanagkan penelitian yang akan mendatang di Kecamatan Batang Natal
Kabupaten Mandailing Natal. Kedua, nama majelis taklim pada penelitian
terdahulu tidak disebutkan secara spesifik sedangkan penelitian yang akan
mendatang bernama Majelis Taklim Miftahul Jannah.

Joni Veriyanto, 2018, NPM: 1283521, Institut Agama Islam Negeri Metro,

dengan judul skripsi “Peran Majelis Taklim dalam Pembinaan Keberagamaan

27 Bambang Isnaini Z, Peranan Majelis Taklim dalam Meningkatkan Sikap Keagamaan
Ibu-Ibu di Kavling Mekar Jaya Bekasi, Skripsi, (Jakarta: Universitas Muhammadiyah Jakarta, 2019),
him. 107-108.
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Ibu Rumah Tangga di Desa Pekalongan Lampung Timur”. Dengan tujuan
penelitiannya untuk mengetahui kegiatan di Majelis Taklim Al-Falah di dusun 1
Desa Pekalongan Kecamatan Pekalongan. Kedua, untuk mengetahui kualitas
untuk mengetahui kegiatan Majelis Ta’lim Al-Falah di dusun 1 Desa Pekalongan
Kecamatan Pekalongan. Ketiga, Untuk mengetahui kualitas keberagamaan ibu
rumah tangga dalam kehidupan sehari-hari di dusun 1 Desa Pekalongan
Kecamatan Pekalongan. Keempat, untuk mengetahui peranan dan faktor-faktor
yang mempengaruhi kegiatan majlis ta’lim dalam meningkatkan kualitas
keberagamaan ibu rumah tangga di dusun 1 Desa Pekalongan
Kecamatan Pekalongan.

Dalam hasil penelitiannya menunjukkan bahwa peran Majelis Ta’lim Al
Falah dalam membina keberagamaan ibu-ibu rumah tangga sudah cukup
maksimal, bisa dilihat dari beberapa kegiatan yang dilakukan oleh Majelis
Ta’lim Al Falah yaitu, mengadakan kegiatan pengajian, mengadakan kegiatan
lomba keagamaan, dan mengadakan kegiatan bakti sosial. Kemudian, upaya
yang dilakukan oleh Majelis Ta’lim Al Falah dalam membina keberagamaan
ibu-ibu rumah tangga antara lain, mengadakan kegiatan pengajian, membaca
Kitab Suci Al-Qur’an dan peringatan maulid Nabi Muhammad SAW. Adapun
faktor pendukung dan penghambat Majelis Ta’lim Al Falah dalam membina
keberagamaan ibu-ibu rumah tangga terdiri dari dua faktor, yaitu faktor

pendukung dan faktor penghambat. Faktor pendukungnya terdiri dari sarana dan
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prasarana, kemauan Ibu-ibu Majelis Ta’lim. Sedangkan faktor penghambat
diantaranya, pengaruh lingkungan, pengaruh media dan kurangnya muballigh.2®

Adapun persamaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan
peneliti lakukan yaitu pertama, fokus pada judul materi. Kedua judul sama-sama
membahas tentang peran majelis taklim dalam meningkatkan keberagamaan
masyarakat. Kedua, kedua penelitian sama-sama memiliki tujuan yang sama
yaitu untuk meningkatkan keberagamaan. Ketiga, lokasi spesifik sama-sama
membahas tentang majelis taklim di lokasi spesifik yaitu desa tertentu.

Adapun perbedaan antara penelitian terdahulu dengan yang akan akan
peneliti lakukan yaitu pertama, lokasi penelitian. Lokasi penelitian terdahulu di
Desa Pekalongan Lampung Timur sedangkan penelitian yang akan dilakukan di
Desa Aek Guo Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal. Kedua,
penelitian terdahulu Majelis Taklimnya bernama Majelis Taklim Al-Falah
sedangkan penelitian yang akan dilakukan bernama Majelis Taklim Miftahul
Jannah. Ketiga, penelitian terdauhulu menggunakan kata “pembinaan
keberagamaan ibu rumah tangga” sedangkan penelitian yang akan dilakukan
menggunakan kata “keberagamaan masyarakat”.

Hotma Romadoli Hasibuan, 2023, NIM: 1820100223, Universitas Islam
Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary, dengan judul skripsi “Peran Majelis
Taklim Nurul Hidayah dalam Membina Sikap Keagamaan Masyarakat

Lingkungan VI Padang Luar Kelurahan Pasar Sibuhuan Kabupaten Padang

28 Joni Veriyanto, Peran Majelis Taklim dalam Pembinaan Keberagamaan lbu Rumah
Tangga di Desa Pekalongan Lampung Timur, Skripsi, (Metro: Institut Agama Islam Negeri Metro,
2018), him.74.
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Lawas. Dengan tujuan penelitiannya yaitu untuk mendeskripsikan Peran Majelis
Taklim Nurul Hidayah dalam Membina Sikap Keagamaan Masyarakat
Lingkungan VI Padang Luar Kelurahan Pasar Sibuhuan Kabupaten Padang
Lawas dan untuk mengetahui kendala yang ditemui di majelis taklim Nurul
Hidayah.

Dalam hasil penelitiannya menunjukkan bahwa peran majelis taklim Nurul
Hidayah dalam membina sikap keagamaan masyarakat Lingkungan VI Padang
Luar Kelurahan Pasar Sibuhuan Kabupaten Padang Lawas adalah sebagai wadah
untuk membina dan mengembangkan kehidupan beragama dalam rangka
membentuk masyarakat yang bertagwa kepada Allah SWT. Kedua, sebagai
taman rekreasi rohaniah, karena penyelenggaraannya bersifat santai. Ketiga,
sebagai wadah silaturahmi yang menghidup suburkan syiar Islam. Keempat,
sebagai Media penyampaian gagasan yang bermanfaat bagi pembagunan umat
dan bangsa. Kemudian, kendala-kendala yang ada pada Majelis Taklim Nurul
Hidayah adalah kondisi kesehatan, kesibukan dan transportasi.?®

Adapun persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan
dilakukan yaitu sama-sama membahas tentang peran majelis taklim dalam
meningkatkan keberagamaan masyarakat. Kedua, sama-sama memiliki tujuan
yang sama, yaitu meningkatkan keberagamaan masyarakat. Ketiga, sama-sama
membahas tentang majelis taklim di lokasi spesifik, yaitu desa atau kelurahan

tertentu.

2 Hotma Romadoli H, Peran Majelis Taklim Nurul Hidayah dalam Membina Sikap
Keagamaan Masyarakat Lingkungan VI Padang Luar Kelurahan Pasar Sibuhuan Kabupaten Padang
Lawas, (Padangsidempuan: Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary, 2023), him.
68.
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Adapun perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan
dilakukan yaitu lokasi penelitian terdahulu di Lingkungan VI Padang Luar
Keluharan Pasar Sibuhuan Kabupaten Padaang Lawas sedangkan penelitian
yang akan dilakukan di Desa Aek Guo Kecamatan Batang Natal Kabupaten
Mandailing Natal. Kedua, penelitian terdahulu Majelis Taklimnya bernama
Majelis Taklim Nurul Hidayah sedangkan penelitian yang akan datang Majelis
Taklimnya bernama Majelis Taklim Miftaul Jannah. Ketiga, penelitian terdahulu
menggunakan kata kunci “sikap keagamaan masyarakat” sedangkan penelitian
yang akan dilakukan menggunakan kata kunci “keberagamaan masyarakat”.
Keempat, penelitian terdahulu lebih fokus pada “peran” sedangkan penelitian
yang akan dilakukan lebih fokus pada “peranan”.

M. Ali Arafat Pasaribu, 2023, NIM: 1820100067, Universitas Islam Negeri
Syekh Ali Hasan Ahmad Addary, dengan judul skripsi “Pelaksanaan Pengajian
Majelis Taklim dalam Upaya Meningkatkan Religiusitas Masyarakat
Lingkungan VII Kelurahan Aek Tampang Kecamatan Padangsidempuan
Selatan”. Dengan tujuan penelitiannya yaitu untuk mengetahui pelaksanaan
pengajian majelis taklim dalam upaya meningkatkan religisiusitas masyarakat
lingkungan VII kelurahan Aek Tampang Kecamatan Padangsidimpuan Selatan.
Kedua, ntuk mengetahui upaya pelaksanaan pengajian majelis taklim dalam
meningkatkan religiusitas masyarakat lingkungan VII kelurahan Aek Tampang
kecamatan Padangsisdmpuan Selatan. Ketiga, untuk mengetahui dampak

pelaksanaan pengajian majelis taklim dalam upaya meningkatkan religiusitas
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masyarakat lingkungan VIl kelurahan Aek Tampang kecamatan
Padangsidimpuan Selatan.

Dalam hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pelaksanaan pengajian
Majelis Taklim dalam upaya meningkatkan religiusitas Masyarakat Lingkungan
VIl Kelurahan Aek Tampang Kecamatan Padangsidimpuan Selatan. Pertama,
pelaksanaan pengajian majelis taklim, pelaksanaanya sudah rutin dilaksanakan
secara berkala dilaksanakan dua kali seminnggu, waktunya relatif singkat serta
efektif di masjid Al-kautsar. Kedua, materi majelis taklim, materi yang
dibawakan memiliki dua materi yang berbeda yaitu: figih dan tafsir Al-Qur’an.
Ketiga, metode yang digunakan dalam menyampaikan materi yaitu metode
ceramah, tanya jawab dan praktek. Keempat, majelis taklim diselenggarakan di
masjid Al-Kautsar lingkungan VII kelurahan Aek Tampang kecamatan
Padangsidimpuan Selatan. Kelima, adanya figur-figur ustadz yang menjadi
panutan kepada jama’ah. Keenam, memiliki tujuan untuk meningkatkan
pemahaman, penghayatan, serta pengamalan ajaran Islam. Kemudian, upaya
pelaksanaan pengajian Majelis Taklim dalam Meningkatkan Religiusitas
masyarakat di antaranya beberapa hal yang dilakukan oleh guru/ustad, serta Bkm
pengurus majelis taklim dalam sangat berpengaruh dalam meningkatkan
religiusitas masyarakat ini terlihat dari temuan peneliti dari wawancara dengan
ustad antara lain, menumbuhkan kebiasaan jamaah untuk beribadah,
menanamkan nilai-nilai agama Islam melalui keteladanan, memberikan motivasi
kepada jama’ah untuk beribadah, dan menanamkan nilai kedisiplinan. Adapun

dampak Pelaksanaan Pengajian Majelis Taklim dalam Upaya Meningkatkan
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Religiusitas Masyarakat setelah mengikuti pengajian majelis taklim yaitu
dimensi keyakinan dengan cara semakin rajin untuk melaksanakan perintah
Allah dalam menunjukkan ketaatan dengan landasan keimanan. Kedua, dimensi
praktek Agama atau peribadatan, melalui ilmu yang diajarkan oleh ustadz maka
kewajiban sebagai seorang muslim atau jamaah harus patuh dengan cara
mempraktekannya dalam melaksanakan ritual ibadah. Ketiga, dimensi feeling
atau penghayatan, jamaah merasakan serta menyadari diri setelah mengamalkan
ritual ibadah dengan mensyukuri serta merasa bersalah ketika melakukan
kelalalaian kepada Allah Swt.%

Adapun persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan
dilakukan yaitu sama-sama membahas tentang majelis taklim dan perannya
dalam meningkatkan keberagamaan masyarakat. Kedua, sama-sama memiliki
tujuan yang sama, yaitu untuk meningkatkan keberagamaan masyarakat. Ketiga,
sama-sama membahas Majelis Taklim di lokasi spesifik, yaitu kelurahan atau
desa tertentu.

Adapun perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan
dilakukan yaitu lokasi penelitian terdahulu di Lingkungan VII Kelurahan Aek
Tampang Kecamatan Padangsidempuan Selatan sedangkan penelitian yang akan
dilakukan lokasinya di Desa Aek Guo Kecamatan Batang Natal Kabupaten
Mandailing Natal. Kedua, penelitian terdahulu tidak mencantumkan nama

majelis taklim secara spesifik sedangkan penelitian yang akan dilakukan

% M.Ali Arafat P, Pelaksanaan Pengajian Majelis Taklim dalam Upaya Meningkatkan
Religiusitas Masyarakat Lingkungan V1l Kelurahan Aek Tampang Kecamatan Padangsidempuan
Selatan, Skripsi. (Padangsidempuan: Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary,
2023), him. 101-104.
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bernama Majelis Taklim Miftahul Jannah. Ketiga, penelitian terdahulu
menggunakan kata kunci “religiusitas masyarakat” sedangkan penelitian yang

akan dilakukan menggunakan kata kunci “keberagamaan masyarakat”.



BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN
A. Waktu dan Lokasi Penelitian

1. Waktu Penelitian
Waktu penelitian adalah jangka waktu yang diperlukan peneliti
dalam melaksanakan aktivitas penelitian. Penelitian ini di lakukan pada
tanggal 4 agustus 2025 sampai 6 November 2025. Observasi sekaligus
pengumpulan data dimulai pada tanggal 8 agustus 2025 sampai pada
tanggal 21 Oktober 2025. Kemudian, setelah datanya diperoleh, data
tersebut disusun dan diolah hingga bimbingan ke pembimbing 11 dan ACC
pada tanggal 4 November 2025. Dan selanjutnya bimbingan ke

pembimbing | dan ACC pad tanggal 6 November 2025.

2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di JI. Mandailing Natal No.13,
Desa Aek Guo, Kecamatan Batang Natal, Kabupaten Mandailing Natal.
Peneliti memilih lokasi ini dikarenkan di Desa ini terdapat masalah
minimnya keberagamaan masyarakat yang tinggal di Desa tersebut dai
jumlah penduduk yang sedikit sehingga perlu di teliti apakah setelah
adanya Majelis Taklim Miftahul Jannah bisa meningkatkan keberagamaan

di Desa tersebut

B. Jenis dan Metode Penelitian

Penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian untuk memahami

fenomena-fenomena manusia atau sosial dengan menciptakan gambaran yang

36
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yang menyeluruh dan kompleks yang dapat disajikan dengan Kkata-kata,
melaporkan pandangan terinci yang diperoleh dari sumber informan, serta
dilakukan dalam latar setting yang alamiah. Penelitian kualitatif bertujuan untuk
mendapatkan pemahaman yang mendalam mengenai masalah-masalah manusia
dan sosial, bukan mendeskripsikan bagian permukaan dari sebuah realitas
sebagaimana dilakukan penelitian kuantitatif. Metode penelitian yang digunakan
pada penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif.

Penelitian  deskriptif adalah  penelitian yang ditujukan  untuk
mendeskripsikan suatu keadaan atau fenomena-fenomena apa adanya. Pada
studi ini para peneliti tidak melakukan manipulasi atau memberikan perlakuan-
perlakuan tertentu terhadap objek penelitian, semua kegiatan penelitian berjalan
seperti apa adanya. Penelitian deskriptif dalam dilakukan pada saat ini atau
dalam kurun waktu yang singkat, akan tetapi ada juga yang melakukannya dalam
kurun waktu yang cukup panjang. Pendekatan dalam penelitian deskriptif dalam
dilakukan dengan pendekatan kualitatif atau penggambaran secara naratif
kualitatif.3!

Dalam hal ini berkenaan dengan peranan Majelis Taklim Miftahul Jannah,
peneliti melakukan penelitian terkait masalah mengenai apa saja peranan majelis
taklim Miftahul Jannah terhadap keberagamaan masyarakat di desa Aek Guo
Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal dan nantinya hasil
penelitiannya akan menyajikan fenomena-fenomena yang ada di Majelis Taklim

Miftahul Jannah.

81 Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2016), him. 12-13.



38

C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian yang berupa individu dapat dikenal dengan istilah

“responden” atau “informan”. Namun, pada dasarnya keduanya merujuk kepada

subjek penelitian. Dalam penelitian kualitatif, subjek penelitian merujuk pada

individu yang berada di dalam konteks penelitian dan menjadi sumber
informasi.? Jadi, dalam hal ini peneliti mengambil subjek penelitian yaitu

Pendiri majelis taklim Mifahul Jannah, Tokoh agama di Desa Aek Guo dan Ibu-

Ibu jamaah di majelis taklim Miftahul Jannah Desa Aek Guo.

D. Sumber Data
Dalam penelitian ini, peneliti akan mendapatkan data penelitian dari 2
sumber, yaitu:

1. Sumber data primer, yaitu data penelitian yang diperoleh secara langsung dari
sumber utama. Sumber data utama (primer) yang dimaksudkan adalah sumber
utama yang dapat memberikan informasi, fakta dan gambaran peristiwa yang
di inginkan dalam penelitian. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah
pendiri majelis taklim Miftahul Jannah, tokoh agama di Desa Aek Guo,
guru/penceramah yang mengisi kajian di majelis taklim Miftahul Jannah, dan
Ibu-1bu Peserta dari Majelis taklim Miftahul Jannah Kecamatan Batang Natal
Kabupaten Mandailing Natal.

2. Sumber data sekunder, yaitu data penelitian yang diperoleh untuk mendukung

data utama. Data sekunder yang dimaksud adalah data yang sudah tersedia

32 Nashrullah Mochammad, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jawa Timur: UMSIDA
PRESS, 2023), him. 18



39

sebagai pelengkap yang dikumpulkan untuk data-data primer yang tidak
hanya untuk keperluan suatu riset tertentu saja. Data sekunder diperoleh dari
buku-buku, jurnal, skripsi, dokumen, profil desa, dan dokumentasi yang
berkaitan dengan penelitian dan postingan yang terdapat di sosial media.

E. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data yang kompleks karena
melibatkan berbagai faktor dalam pelaksanaannya. Metode pengumpulan
data observasi tidak hanya mengukur sikap dari informan, namun juga
digunakan untuk merekam fenomena yang terjadi.®®* Dalam hal ini observasi
dilakukan dengan mengamati proses pengajian atau metode pembelajaran
dalam penyampaian bahan materi majelis taklim yang digunakan oleh
narasumber/penceramah.

2. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui
tatap muka dan tanya jawab langsung antara peneliti dan narasumber.3*
Wawancara dilakukan untuk menggali informasi terkait hal-hal yang
berkaitan dengan Majelis Taklim Miftahul Jannah dan wawancara di lakukan
tidak hanya pada saat proses pengajian berlangsung tetapi juga di luar jadwal

pengajian.

33 Rohman Abdul, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jawa Timur: UMSIDA PRESS,
2023), him. 59

34 Rohman Abdul , Metodologi PenelitiAN Pendidikan, (Jawa Timur: UMSIDA PRESS,
2023), him. 58
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3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan terhadap peristiwa yang telah terjadi
pada masa lampau. Data tersebut biasanya berupa data-data yang telah
tersedia, seperti informasi dari majelis taklim berupa foto kegiatan selama
pengajian berlangsung, tempat pengajian dilaksanakan, peserta pengajian,
dan lainnya.®® Dalam hal ini peneliti mengambil foto pada saat proses
pengajian, dan foto terkait hal-hal yang berkaitan dengan penelitian.
F. Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu
teknik analisis data kualitatif dengan model interaktif. Analisis data dalam
penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data dan setelah selesai
pengumpulan data. Berikut ini tahap analisis data kualitatif:
1. Transkripsi Data
Setelah peneliti melakukan pengumpulan data maka langkah pertama
yang akan dilakukan adalah mentranskripsi wawancara atau diskusi
kelompok fokus ke dalam bentuk tertulis. Transkripsi ini harus dilakukan
dengan cermat untuk memastikan bahwa semua detail, nuansa, dan konteks
yang disampaikan oleh partisipan tercatat dengan akurat. Proses transkripsi
ini menjadi landasan bagi analisis selanjutnya, karena kesalahan pada tahap

transkripsi akan dapat mempengaruhi hasil analisis.36

3% Afhdal Chatra et al., Metode Penelitian Kualitatif, ed. Efitra Sepriano, 1st ed. (Jambi: PT
Sonpedia Publishing Indonesia, 2023).

% Randy Fadilah Gustamen et al., Metodologi Peneitian Kuaitatif, ed. Lilis Rosita, 1st ed.
(Madiun: CV. Bayfa Cendikia Indonesia, 2024).
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2. Reduksi Data
Pada tahap ini peneliti memfokuskan data pada hal-hal yang penting,
mengurutkan berdasarkan apa yang dibutuhkan, dan membuang data yang
diperlukan. Dengan demikian, data yang telah direduksi ini memberikan
gambaran dan penjelasan yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya.
3. Data Display (Penyajian Data)

Data yang telah direduksi, kemudian disajikan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, flowchart, hubungan antar kategori, dan lainnya. Dengan
menyajikan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang
terjadi dan merencanakan langkah selanjutnya berdasarkan apa yang telah
dipahami.

4. Conclusion (Penarikan Kesimpulan)

Kesimpulan awal yang dikemukakan bersifat sementara dan akan
berubah jika tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat dan mendukung
kesimpulan pada tahap pengumpulan data selanjutnya. Sebaliknya jika
kesimpulan didukung oleh bukti yang kuat dan valid ketika penulisan
kembali ke lapangan untuk mengumpulkan data maka kesimpulan tersebut

dapat dikatakan kredibel.®’

37 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, PTK, da
Penelitian Pengembangan, (Bandung: Citapustaka Media, 2016), him 218.
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G. Teknik Pengecekan Keabsahan Data

Teknik pengecekan keabsahan data pada penelitian ini menggunakan
Teknik Triangulasi. Teknik Triangulasi adalah salah satu pendekatan yang
dilakukan oleh peneliti untuk menggali dan melakukan teknik pengolahan data
kualitatif. Teknik pemeriksaaan keabsahan data ini dilakukan dengan
membandingkan hasil wawancara terhadap objek penelitian. Teknik triangulasi
yang digunakan adalah triangulasi sumber, yang artinya teknik pengecekan
keabsahan melibatkan penggunaan berbagai sumber data yang berbeda untuk
menginformasikan temuan penelitian. Artinya peneliti menggabungkan hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk memperkuat keabsahan data
penelitian.3®

H. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan keseluruhan skripsi ini, maka sistematika
pembahasan ini adalah sebagai berikut:

Bab |1 : Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, fokus
masalah, batasan istilah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab 11 : Tinjauan pustaka, yang memuat uraian tentang berbagai rangkaian

kajian teori dan penelitian yang relevan dengan tema penelitian.

38 Fauztyna, Metode Penelitian Kualitatif Komunikasi (Teori dan Praktik), ed. Rudianto,
Puji Santoso, and Siti Hajar, 1st ed. (Medan: UMSU Press, 2023), him.123-124.
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Bab I11 : Metodologi penelitian, berisi tentang waktu dan lokasi penelitian,
jenis penelitian, subjek penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data,
analisis data dan teknik pengecekan keabsahan data.

Bab IV : Memuat gambaran umum objek penelitian, deskripsi data
penelitian, Ananlisis hasil penelitian dan keterbatasan penelitian.

Bab V : Penutup yang terdiri dari kesimpulan, implikasi hasil penelitian dan
saran.

Teknik pengecekan keabsahan data pada penelitian ini menggunakan
Teknik Triangulasi. Teknik Triangulasi adalah salah satu pendekatan yang
dilakukan oleh peneliti untuk menggali dan melakukan teknik pengolahan data
kualitatif. Teknik pemeriksaaan keabsahan data ini dilakukan dengan
membandingkan hasil wawancara terhadap objek penelitian. Teknik triangulasi
yang digunakan adalah triangulasi sumber, yang artinya teknik pengecekan
keabsahan melibatkan penggunaan berbagai sumber data yang berbeda untuk
menginformasikan temuan penelitian. Artinya peneliti menggabungkan hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk memperkuat keabsahan data

penelitian.3®

%9 Fauztyna, Metode Penelitian Kualitatif Komunikasi (Teori dan Praktik), ed. Rudianto,
Puji Santoso, and Siti Hajar, 1st ed. (Medan: UMSU Press, 2023), him.123-124.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Majelis Taklim Miftahul Jannah

Majelis ini pertama kali adalah inisiatif dari salah satu ustadz di
Kecamatan Batang Natal. Awal mula berdirinya Majelis ini adalah dimulai
dengan pengajian rutin dari satu desa, kemudian pengajian tersebut
dikembangkan ke desa-desa sekitar dengan tujuan mempererat Ukhuwah
Islamiyah serta meningkatkan pemahaman keagamaan masyarakat. Selama
proses pengembangan ini, terlihat antusiasme warga semakin besar dalam
mengikuti pengajian rutin dan anggota atau jamaah pengajian semakin
bertambah.

Respon positif dari masyarakat ini menjadi peluang untuk mendirikan
pengajian yang lebih besar dan terorganisir. Akhirnya, didirikanlah majelis
taklim dengan nama Miftahul Jannah pada tanggal 22 Juli 2022. Majelis
taklim ini diharapkan dapat menjadi wadah pembinaan rohani dan keilmuan
Islam, serta sarana silaturrahmi masyarakat di Kecamatan Batang Natal.

Majelis taklim ini didirikan oleh ustadz Ahmad Faisal, S.Pd.l yang
merupakan guru PAI di MAN 5 Mandailing Natal yang terletak di desa Kase
Rao-rao. Ahmad Faisal ini lahir di Sopotinjak. Beliau termasuk putra daerah
kecamatan Batang Natal yang memiliki cita-cita untuk memperkenalkan ilmu

agama kepada masyarakat Batang Natal secara mendalam. Niat tersebut
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menjadi awal dari berdirinya Majeis Taklim Miftahul Jannah yang
dikhsususkan untuk masyarakat dari setiap desa di kecamatan Batang Natal.

Majelis Taklim Miftahul Jannah terus menunjukkan perkembangan yang
positif. Hal ini ditandai dengan bertambahnya jamaah majelis taklim Miftahul
Jannah. Kegiatan utamanya adalah pengajian rutin yang dilaksanakan setiap
dua kali dalam sebulan atau sekali dalam dua minggu, yang dilaksanakan di
masjid yang ada di desa secara bergiliran. Pengajian ini tidak hanya menjadi
ajang memperdalam ilmu agama, tetapi juga sebagai sarana untuk
mempererat tali silaturahmi antar anggota majelis dan masyarakat luas.
Materi yang disampaikan pun beragam, mulai dari tafsir Al-Qur’an, hadis,
figih, akhlak, hingga kajian-kajian tentang peran Islam dalam kehidupan
sosial.

Tak hanya fokus pada pengajian rutin, Majelis Taklim Miftahul Jannah
juga aktif dalam kegiatan sosial keagamaan. Beberapa di antaranya adalah
program santunan anak yatim, wagaf masjid, serta kegiatan ziarah kubur ke
makam para syekh dan ulama-ulama besar yang ada di Mandailing Natal.
Program-program ini menjadi bukti nyata bahwa majelis tidak hanya
berfungsi sebagai lembaga dakwah, tetapi juga sebagai motor penggerak
kepedulian sosial di tengah masyarakat.

Dalam rangka meningkatkan kualitas sumber daya manusia, majelis ini
juga mengundang narasumber dari luar desa, seperti para ustadz dari
kabupaten maupun pesantren terdekat. Kehadiran mereka memberikan warna

baru dan memperkaya wawasan para jamaah.
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Dukungan dari berbagai pihak juga menjadi salah satu faktor penting
dalam perkembangan Majelis Taklim Miftahul Jannah. Pemerintah desa,
tokoh adat, serta masyarakat secara umum memberikan respons positif dan
mendukung setiap kegiatan yang dilaksanakan. Hal ini menjadi penyemangat
tersendiri bagi para pengurus untuk terus berinovasi dan menjaga semangat
dakwah.

Di tengah tantangan zaman yang semakin kompleks, Majelis Taklim
Miftahul Jannah bertekad untuk menjadi benteng moral dan spiritual bagi
masyarakat. Dengan menjunjung nilai-nilai Islam yang rahmatan lil ‘alamin,
majelis ini berharap dapat mencetak generasi yang tidak hanya cerdas secara
intelektual, tetapi juga kuat dalam iman dan akhlak. Harapan ke depan,
majelis ini bisa menjadi contoh bagi desa-desa lain dalam mengelola lembaga
dakwah yang mandiri, inklusif, dan berorientasi pada pemberdayaan umat.

Dengan semangat ukhuwah dan dakwah yang terus berkobar, Majelis
Taklim Miftahul Jannah kini menjadi bagian penting dalam kehidupan
keagamaan masyarakat Batang Natal. la bukan hanya sekadar tempat belajar
agama, tetapi juga menjadi pusat pembinaan karakter, solidaritas sosial, dan
wadah pemberdayaan masyarakat. Semoga keberadaan majelis ini senantiasa
membawa keberkahan dan menjadi ladang amal jariyah bagi semua yang
terlibat di dalamnya.

. Profil Majelis Taklim Miftahul Jannah
ii. Nama : Miftahul Jannah

iii. Tanggal Berdiri : 22 Juli 2022
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iv. Pendiri : Ahmad Faisal, S.Pd.I
v. Alamat : Kecamatan Batang Natal, Kabupaten

Mandailing Natal, Provinsi Sumatera Utara

Vi. Kontak : 0812-6161-2520
vii.  Jumlah Jamaah : 16 Desa
viil. Kegiatan : Setiap hari Jum’at dilaksanakan 2 kali dalam
satu bulan.

3. Data Guru/Penceramah di Majelis Taklim Miftahul Jannah
Adapun data Guru/Penceramah yang pernah mengisi kajian di Majelis
Taklim Miftahul Jannah adalah sebagai berikut :

Tabel 4.1
Data Guru/Penceramah di Majelis Taklim Miftahul Jannah

Nama

NO | Guru/Penceramah Umur | Pekerjaan Alamat
1 H.FahriLubis | 55Tahun| Guru | Fanyabungan
2 Asrin Nasution 56 Tahun Guru Sibanggor
Panyabungan

3 | H. Mahyuddin Lubis | 64 Tahun Guru

Sumber: Pengurus Majelis Taklim
4. Data Desa Anggota Majelis Taklim Miftahul Jannah
Majelis taklim Miftahul Jannah ini sudah memiliki anggota sebanyak 16
desa yang berada di lingkungan Kecamatan Batang Natal, berikut ini nama-
nama desa yang menjadi anggota :

Tabel 4.2
Desa Anggota Majelis Taklim Miftahul Jannah

No Nama Desa

1 Sopotinjak




2 Tarlola

3 Batu Nabontar
4 Bangkelang

5 Kase Rao-Rao

6 Malaka

7 Bulusoma

8 Aek Guo

9 Aek Nangali Pasar
10 Ampung Julu
11 Tombang Kaluang
12 Sipogu

13 Hatupangan

14 Muarasoma

15 Hutalobu

16 Ampung Padang

B. Deskripsi Data Penelitian
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1. Keberagamaan Masyarakat di Kecamatan Batang Natal Kabupaten

Mandailing Natal

Keberagamaan adalah penghayatan nilai-nilai ajaran agama yang

tanamkan di dalam diri dan dipraktekkan melalui perilaku dalam kehidupan

sehari-hari. Keberagamaan di wilayah kecamatan Batang Natal, khususnya

desa Aek Guo sudah dapat dikatakan baik. Hal tersebut dilihat dari keseharian

masyarakat yang telah melaksanakan ajaran agama, seperti shalat, puasa, dan

ibadah lainnya. Ajaran agama ini sangat penting dalam kehidupan manusia.

Seperti yang dikatakan oleh Lenggana bahwa :
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Agama sangat penting untuk menjalankan kehidupan sehari-hari agar
dapat membedakan mana yang hak dan yang batil, khususnya dalam
pelaksanaan ibadah sehari-hari 4

Dari jawaban tersebut, dapat kita simpulkan bahwa agama itu sangat
penting bagi kehidupan kita agar kita dapat mengetahui hal-hal yang boleh
dan tidak boleh dilaksanakan dalam kehidupan, termasuk dalam hal ibadah.

Apabila kita sudah mengetahui hal-hal yang boleh dan tidak boleh, maka
kita bisa beribadah dengan tenang dan sesuai dengan syariat. Keberagamaan
di wilayah kecamatan Batang Natal, khsususnya desa Aek Guo sudah dapat
dikatakan baik terutama kaum Ibu. Hal tersebut dapat dilihat dari kegiatan
pengajian atau wirid Yasin setiap malam Jum’at, seperti yang dikatakan oleh
Darmin Hasibuan selaku tokoh agama di desa Aek Guo,

Keberagamaan masyarakat di desa Aek Guo, khsusunya kaum lbu sudah

bisa dikategorikan baik. Karena kaum ibu selalu melaksanakan pengajian
Yasin setiap malam Jum’at dari rumah ke rumah.*

Pengajian rutin ini bisa menjadi simbol bahwa keberagamaan di desa Aek
Guo masih dijaga bersama dan juga bisa menjadi wadah bagi ibu-ibu untuk
bersilaturrahmi. Darmin Hasibuan juga mengatakan bahwa:

Kegiatan yang dilaksanakan untuk meningkatkan keberagamaan

masyarakat desa Aek Guo adalah dengan mengadakan kultum di antara
maghrib dan isya yang diisi oleh ustadz atau tokoh agama.*?

Hal tersebut dilakukan sebagai sebuah upaya untuk meningkatkan

keberagamaan masyarakat di desa Aek Guo.

40 _enggana, Jamaah Majelis Taklim Miftahul Jannah, Wawancara, (Aek Guo : 10 Agustus
2025, pukul 20.45 WIB)

41 Darmin Hasibuan, Tokoh Agama, Wawancara, (Aek Guo : 10 Agustus 2025, pukul 19.45
wWIB)

42 Darmin Hasibuan, Tokoh Agama, Wawancara, (Aek Guo : 10 Agustus 2025, pukul 19.45
wiB
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Sejalan dengan yang dikatakan oleh Lenggana,

Untuk meningkatkan keberagamaan dalam diri, kita harus sering
mengikuti majelis taklim dan kegiatan keagamaan lainnya.

Sehingga dapat kita simpulkan bahwa kegiatan keagaman ini menjadi
pengingat dan pendukung untuk terus giat dalam meningkatkan
keberagamaan dalam diri.

Kesimpulan yang dapat diambil adalah kondisi keberagamaan
masyarakat di Kecamatan Batang Natal, khususnya desa Aek Guo sudah
sangat baik dan didukung dengan kegiatan-kegiatan keagamaan yang
berkualitas dan bagus.

. Peranan Majelis Taklim Miftahul Jannah Terhadap Pengamalan
Keberagamaan Masyarakat di Kecamatan Batang Natal Kabupaten
Mandailing Natal

Hadirnya majelis taklim di tengah-tengah masyarakat bertujuan untuk
menambah ilmu dan keyakinan agama yang akan mendorong pengalaman
ajaran agama sebagai ajang silaturahmi anggota masyarakat dan untuk
meningkatkan kesadaran dan kesejahteraan rumah tangga dan lingkungan
jamaahnya.

Oleh karena itu majelis taklim ini memiliki peran yang cukup signifikan
untuk meningkatkan keberagamaan masyarakat. Majelis taklim Miftahul
Jannah ini menjadi wadah belajar agama bagi masyarakat kecamatan Batang
Natal. Ahmad Faisal sebagai pendiri majelis taklim mengatakan bahwa :

Saya membuat majelis taklim ini sebagai sarana menuntut ilmu agama
bagi masyarakat agar dapat memperbaiki ibadah sehari-hari, khususnya
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orang tua. Bisa juga menjadi wadah silaturrahmi karena dilaksanakan
dari kampung ke kampung di wilayah kecamatan Batang Natal.”*3

Majelis taklim ini didirikan untuk memperkaya pengetahuan dan
memperluas pemahaman masyarakat mengenai nilai-nilai agama, serta agar
dapat mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Majelis taklim ini
memiliki beberapa kegiatan rutin, berikut penjelasan dari Ahmad Faisal :

“Kegiatan dari majelis taklim Miftahul Jannah adalah mengadakan
pengajian rutin 2 kali dalam sebulan di desa-desa anggota majelis taklim.
Lokasinya ini sudah diatur secara berurutan. Kemudian, kami juga
melakukan ziarah kubur bersama para jamaah ke makam-makam ulama
atau tuan guru yang ada di Mandailing Natal dan sudah terlaksana
sebanyak 4 kali. Kegiatan yang terakhir adalah santunan anak yatim piatu
usia sekolah dasar di daerah Batang Natal yang dilaksanakan setiap
menjelang bulan Ramadhan.”*4

Kegiatan-kegiatan ini dilaksanakan untuk memupuk nilai-nilai agama
yang terdapat dalam diri setiap jamaah agar senantiasa melakukan kebaikan
terhadap sesama dan juga mengingatkan kita untuk senantiasa menyiapkan
bekal kita sebelum kita meninggal dunia.

Respon masyarakat kecamatan Batang Natal terhadap hadirnya majelis
taklim Miftahul Jannah ini sangat baik seperti yang dikatakan oleh Darmin
Hasibuan,

“Adanya majelis taklim Miftahul Jannah ini dapat memberikan efek yang

sangat baik bagi masyarakat. Karena dapat meningkatkan keberagamaan

dan mempererat tali silaturrahmi, serta menambah wawasan masyarakat
mengenai nilai-nilai agama”.*®

4 Ahmad Faisal, Pendiri Majelis Taklim Miftahul Jannah, Wawancara, (Aek Guo : 8
Agustus 2025, pukul 14.45 WIB

4 Ahmad Faisal, Pendiri Majelis Taklim Miftahul Jannah, Wawancara, (Aek Guo : 8
Agustus 2025, pukul 14.45 WIB

45 Darmin Hasibuan, Tokoh Agama, Wawancara, (Aek Guo : 10 Agustus 2025, pukul 19.45
WIB)
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Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa majelis taklim ini sangat
berguna dan mendapatkan respon yang dari masyarakat. Fahri Lubis selaku
penceramah di majelis taklim Miftahul Jannah juga mengatakan bahwa,

“Respon masyarakat sangat bagus dan antusias dalam menghadiri
pengajian rutin Miftahul Jannah. Selain memperoleh ilmu pengetahuan,
juga mempererat silaturrahmi masyarakat di kecamatan Batang Natal”.*6

Jadi, masyarakat kecamatan Batang Natal sangat senang dan antusias
dengan adanya majelis taklim Miftahul Jannah.

Respon masyarakat yang positif menjadi sebuah pertanda bahwa majelis
taklim ini bernar-benar bermanfaat dalam kehidupan, seperti yang dikatakan
oleh Lenggana,

“Saya mengikuti majelis taklim karena saya ingin belajar lebih dalam lagi
dan menambah wawasan atau pengetahuan saya mengenai agama, serta
untuk memperkuat pengamalan nilai-nilai agama dalam kehidupan
sehari-hari.”

Karena majelis taklim Miftahul Jannah ini selalu memberikan kajian-
kajian yang sangat sesuai dengan kehidupan kita, seperti yang dikatakan oleh
Fahri Lubis,

“Materi-materi yang disampaikan kepada jamaah selalu berkaitan
dengan kehidupan, contohnya materi berbakti kepada orang tua”.

Di sisi lain, Ahmad Faisal juga mengatakan bahwa,

“Materi kajian yang diajarkan kepada jamaah ditentukan oleh
penceramah. Akan tetapi, saya anjurkan kajiannya sesuai dengan kondisi,
Contohnya, jika dalam suasana menyambut bulan Ramadhan, berarti
materinya tentang persiapan memasuki bulan Ramadhan dan amalan-
amalan yang perlu dilaksanakan pada bulan tersebut.”*’

46 Fahri Lubis, Penceramah, Wawancara, (Tombang Kaluang : 22 Agustus 2025, pukul
16.15 WIB)

4Ahmad Faisal, Pendiri Majelis Taklim Miftahul Jannah, Wawancara, (Aek Guo : 8
Agustus 2025, pukul 14.45 WIB)
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Selain itu, Fahri Lubis juga mengatakan bahwa,

“Materi-materi kajian dibahas satu per satu dan dijelaskan secara jelas
agar mudah dipahami oleh jamaah. Contohnya, hubungan manusia dan
Allah (hablum minallah), hablum minan nas, rukun islam, dan kajian
agama lainnya. Yang paling penting, semua materi yang dibahas dalam
pengajian ini sesuai dengan syariat Islam.”*8

Artinya, majelis taklim Miftahul Jannah sangat memperhatikan
jamaahnya, sehingga materi-materi yang diajarkan dikupas tuntas agar mudah
dimengerti dan sesuai dengan kondisi kehidupan jamaah sehari-hari. Fahri
Lubis selaku penceramah menyampaikan materinya dengan media yang
tersedia di lokasi, berikut ini penjelasannya,

“Saya masih menggunakan microphone sebagai media dalam

menyampaikan materi. Akan tetapi, ada beberapa youtuber atau tiktoker

yang datang kajian dan merekam, lalu mereka sebarkan kepada khalayak
umum”*

Meskipun hanya menggunakan microphone saja, penceramah juga
menerapkan beberapa metode yang bagus untuk menyampaikan materi,

“Saya menggunakan metode ceramah disertai dengan humor, lalu

metode tanya jawab, dan saya juga sering berjalan di antara para jamaah

agar mereka tidak mengantuk dan memperhatikan penjelasan dari

saya.”®0

Dengan begitu, meskipun dengan sarana atau media yang terbatas,

penyampaian materi kajian harus dengan metode yang bagus agar jamaah

antusias dalam mendengar kajian.

48 Fahri Lubis, Penceramah, Wawancara, (Tombang Kaluang : 22 Agustus 2025, pukul
16.15 WIB)

49 Fahri Lubis, Penceramah, Wawancara, (Tombang Kaluang : 22 Agustus 2025, pukul
16.15 WIB)

50 Fahri Lubis, Penceramah, Wawancara, (Tombang Kaluang : 22 Agustus 2025, pukul
16.15 WIB)
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Materi kajian yang disampaikan juga diharapkan dapat memberikan
dampak dan perubahan yang baik keberagamaan masyarakat, khsusunya ibu-
ibu yang mengikuti majelis taklim. Berikut ini tanggapan dari pendiri majelis
taklim Ahmad Faisal,

“Alhamdulillah, menurut saya keberagamaan para jamaah mulai
berkembang. Jamaah majelis taklim juga semakin bertambah yang
menunjukkan bahwa minat dan antusias masyarakat untuk mengenal
ilmu agama sangat kuat.”>!

Selain itu, Fahri Lubis juga mengatakan bahwa :

“Untuk pengamalan dalam kehidupan sehari-hari saya tidak tahu secara
keseluruhan dikarenakan tempat tinggal saya jauh dari lokasi para
jamaah. Akan tetapi, setiap majelis taklim saya melihat bahwa hubungan
silaturrahmi para jamaah semakin erat. Kemudian para jamaah juga
membawa anak mereka untuk ikut mendengarkan kajian di majelis
taklim ini.”%?

Jadi dapat disimpulkan bahwa pendiri dan penceramah majelis taklim ini
dapat merasakan perubahan yang baik dari setiap jamaah.

Salah satu jamaah juga mengatakan bahwa mendapatkan efek majelis
taklim bagi dirinya sangat banyak, Lenggana menjelaskan bahwa :

“Saya perlahan mulai mengamalkan materi-materi kajian yang diberikan

oleh tuan guru dan saya merasa bahwa setelah mengikuti majelis taklim

ini wawasan agama saya bertambah dan saya juga mulai memperbaiki

ibadah yang sudah saya jalankan sebelumnya, serta menambah ibadah-
ibadah wajib dan Sunnah lainnya.”%?

51 Ahmad Faisal, Pendiri Majelis Taklim Miftahul Jannah, Wawancara, (Aek Guo : 8
Agustus 2025, pukul 14.45 WIB

52 Fahri Lubis, Penceramah, Wawancara, (Tombang Kaluang : 22 Agustus 2025, pukul
16.15 WIB)

53 Lenggana, Jamaah Majelis Taklim Miftahul Jannah, Wawancara, (Aek Guo : 10 Agustus
2025, pukul 20.45 WIB
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Di sisi lain, Darmin Hasibuan sebagai tokoh agama di desa Aek Guo
merasa ada perbedaan di antara ibu-ibu yang mengikuti majelis taklim dan
yang tidak mengikuti, berikut ini penjelasannya :

“Saya merasa bahwa ibu-ibu yang mengikuti majelis taklim wawasan
agamanya lebih luas dan pengamalan nilai-nilai agama menjadi lebih
baik dalam kehidupannya. Contohnya, semakin rajin mengikuti sholat
berjamaah di masjid dan membaca Al-Qu’an setelah shalat subuh.”>*

Untuk terus menjaga perubahan-perubahan keberagamaan yang lebih
baik ini, Darmin Hasibuan juga mengatakan bahwa :

“Saya selalu berusaha untuk mengikuti semua majelis taklim agar para
jamaah juga menjadi lebih semangat. Apabila jamaah dari desa Aek Guo
memiliki kebingungan dalam memahami isi kajian, maka saya akan
menanyakan kepada tuan guru setelah beliau selesai ceramah. Lalu saya
akan menjelaskan kembali kepada para jamaah desa Aek Guo agar
mereka lebih mengerti”®

Dari beberapa penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa majelis
taklim Miftahul Jannah ini memberikan pengetahuan tentang nilai-nilai
agama yang lebih mendalam, sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari masyarakat di kecamatan Batang Natal. Akan tetapi, ada beberapa
kendala dalam mengikuti majelis taklim Miftahul Jannah ini. Berikut ini
dijelaskan oleh Ahmad Faisal :

“Menurut saya ada dua kendala dalam pelaksanaan majelis taklim ini,

yaitu (a) ada beberapa desa yang akses transportasinya terbatas dan

kondisi jalannya kurang bagus, serta tidak berada di pinggir jalan. Hal
tersebut mengakibatkan kesulitan-kesulitan bagi para jamaah untuk

menuju lokasi tersebut; (b) Cuaca yang tidak menentu, seperti hujan
membuat beberapa jamaah tidak dapat hadir ke lokasi majelis taklim; dan

54 Darmin Hasibuan, Tokoh Agama, Wawancara, (Aek Guo : 10 Agustus 2025, pukul 19.45
WIB)

55 Darmin Hasibuan, Tokoh Agama, Wawancara, (Aek Guo : 10 Agustus 2025, pukul 19.45
WIB)
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(c) Ada beberapa penilaian negatif dari masyarakat yang belum
mengikuti majelis taklim Miftahul Jannah.®

Kendala-kendala ini menjadi sebuah masukan juga bagi pemerintah
untuk meningkatkan pembangunan jalan di daerah Batang Natal agar akses
masyarakat menuju lokasi majelis taklim menjadi lebih mudah dan
jamaahnya semakin bertambah. Apabila jalan dan transportasinya bagus, para
jamaah menjadi lebih bersemangat untuk mengikuti acara pengajian yan
dibuat oleh majelis taklim Miftahul Jannah.

Berdasarkan kepada beberapa hasil wawancara dan penjelasan di atas,
dapat kita simpulkan bahwa majelis taklim Miftahul Jannah ini berperan
penting dalam meningkatkan keberagamaan masyarakat di daerah kecamatan
Batang Natal.

C. Pengolahan dan Analisis Data
1. Keberagamaan Masyarakat di Kecamatan Batang Natal Kabupaten

Mandailing Natal

Berdasarkan hasil penelitian Keberagamaan Masyarakat di Kecamatan

Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal khususnya Desa Aek Guo

a. Keberagamaan Masyarakat menurut Pendiri Majelis Taklim
Keragamaan Masyarakat di Desa Aek Guo menurut pendiri majelis
taklim miftahul Jannah bisa dikatakan baik. Namun, masih perlu untuk
terus belajar dan belajar, baik dalam memahami dan mengamalkan

ilmu-ilmu agama terutama pada orangtua dengan tujuan untuk

% Ahmad Faisal, Pendiri Majelis Taklim Miftahul Jannah, Wawancara, (Aek Guo : 8
Agustus 2025, pukul 14.45 WIB)
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memperbaiki nilai ibadah dimasa tua. Oleh sebab itu, pendiri majelis
taklim mengajak para Ibu-lbu untuk bergabung mendengarkan
pengajian dan ceramah dari ustadz agar keberagamaan para Ibu-lbu
ataupun orangtua yang ikut serta dalam pengajian itu terus meningkat.
Keberagamaan Masyarakat menurut Tokoh Agama Desa Aek Guo
Keberagamaan Masyarakat Desa Aek Guo menurut tokoh agama di
Desa Aek Guo khususnya Ibu-lbu sudah baik. Dikatakan sudah baik
dikarenakan adanya kegiatan keagamaan yakni wirid Yasin yang rutin
dilaksanakan oleh Ibu-lbu sekali dalam seminggu. Namun, tokoh
agama tersebut sangat antusias dengan adanya majelis taklim ini
tentunya dapat membantu Ibu-Ibu dalam meningkatkan kualitas ibadah
mereka dalam kehidupan sehari-hari.

Keberagamaan Masyarakat menurut Guru/Penceramah di Majelis
Taklim Miftahul Jannah

Keberagamaan Masyarakat Desa Aek Guo menurut Guru/Penceramah
yang mengisi kajian di Majelis Taklim Miftahul Jannah bisa dikatakan
baik terutama setelah mengikuti pengajian di Majelis Taklim tersebut.
Adanya majelis taklim tersebut hubungan para jamaah dengan Allah
semakin meningkat karena semakin banyak amalan-amalan yang
diajarkan dan disampaikan dalam pengajian di Majelis Taklim
tersebut.oleh karena itu, guru/penceramah berpendapat dengan adanya
majelis taklim tersebut berengaruh dalam meningkatkan keberagamaan

Masyarakat terutama jamaah di Majelis Taklim Miftahul Jannah.



58

d. Keberagamaan Masyarakat Menurut Ibu-1bu Peserta Majelis Taklim
Keberagamaan Masyarakat di Desa Aek Guo menurut Ibu-Ibu peserta
majelis taklim bisa dikatakan sudah baik. Menurut pengauannya sendri,
ia merasa keberagamaan itu penting dalam menjalankan obadah sehari-
hari. Oleh karena itu, ia ikut serta berpartisipasi sebagai peserta di
Majelis Taklim Miftahul Jannah demi untuk meningkatkan kualitas
ibadahnya sehari-hari.

2. Peranan Majelis Taklim Miftahul Jannah Terhadap Pengamalan
Keberagamaan Masyarakat di Kecamatan batang Natal Kabupaten
Mandailing Natal
Berdasarkan hasil penelitian, Majelis Taklim Miftahul Jannah memiliki
banyak Peranan dalam mengingkatkan pengamalan keberagamaan
Masyarakat di Kecamatan Batang natal Kabupaten Mandailing Natal
diantaranya mencakup
a. Sebagai tempat menuntut ilmu

Salah satu peranan majelis taklim Miftahul Jannah yaitu sebagai tempat
untuk menuntut ilmu bagi setiap kalangan khususnya orangtua. Majelis
taklim ini didirikan untuk menyampaikan materi kajian seputar hal-hal
yang berkaitan dengan ilmu agama, baik itu materi sholat, puasa, sikap
bertetangga, aturan berumah tangga dan hal lainnya yang mencakup hal
yang berkaitan dengan ilmu agama. Dikatakan sebagai tempat

menuntut ilmu karena di dalam Majelis ini para jamaah dapat
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menambah wawasan mereka tentang ilmu agama, mendapatkan ilmu-
ilmu yang belum mereka ketahui sebelumnya.

Majelis taklim ini juga didirikan dengan adanya program ziarah kubur
ke makam para Syekh atau ulama-ulama besar yang ada di Mandailing
Natal. Jadi,dengan mengikuti program tersebut jamaah tentunya dapat
menambah wawasan mereka tentang Tokoh-tokoh agama yang pernah
bersinar pada masanya.

. Sebagai tempat menghubungkan silaturrahmi

Selain daripada tempat untuk menuntut ilmu, Majelis Taklim Miftahul
Jannah ini juga memiliki peranan untuk menghubungkan tali
silaturrahmi sesama jamaah. Majelis taklim ini merupakan majelis
taklim yang di ikuti oleh beberapa Desa di Kecamatan batang Natal dan
oleh karena itu pendiri Majelis Taklim ini menyepakati bahwa
pelaksanaan Majelis Taklim ini dilaksanakan dari satu desa ke desa
yang lain, jadi hal tersebut nantinya yang akan semakin mempererat
hubungan antar sesame para jamaah yang ikut mengikuti pengajian
tersebut.

Meningkatkan keberagamaan Masyarakat

Majelis taklim Miftahul Jannah berdiri bukan hanya terfokus sebagai
tempat untuk berbagi ilmu agama, tempat silaturrahmi, tetapi juga
tentunya majelis taklim Miftahul Jannah memiliki peranan untuk
meningkatkan keberagamaan Masyarakat yang ikut berpartisipasi

sebagai jamaah di majelis taklim tersebut. Hal ini dapat dilihat dari
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perubahan yang signifikan dari para jamaah sebelum dan sesudah
mengikuti pengajian di majelis taklim Miftahul Jannah.

Menurut pengakuan dari beberapa jamaah peserta majelis taklim
Miftahul Jannah, sebelum mengikuti pengajian di Miftahul Jannah
mereka sangat minim pengetahuan terhadap ilmu agama. Namun,
seiring berjalannya waktu setelah bergabung menjadi jamaah di majelis
taklim Miftahul Jannah. Ibu-1bu tersebut semakin banyak mengetahui
ilmu agama dan mengharuskan mereka untuk mengamalkan ajaran-
ajaran yang sudah di sampaikan di pengajian tersebut.

Dari sekian banyaknya ilmu agama yang diajarkan di majelis taklim
tersebut tentunya akan dapat meningkatkan keberagamaan Ibu-Ibu
ataupun jamaah yang mengikuti pengajian di Miftahul Jannah. Karena
semakin banyak pengajaran yang didapat maka akan semakin banyak
pula pengamalan yang akan dilaksanakan terkait pengajaran tersebut.
Hal itulah yang nantinya dapat meningkatkan keberagamaan para
jamaah yang mengikuti pengajian di Miftahul Jannah.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan judul “Peran Majelis
Taklim Miftahul Jannah Terhadap Keberagamaan Masyarakat Di
Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal” menunjukkan hasil
yang baik. Keberagamaan masyarakat di Kecamatan Batang Natal, khususnya
desa Aek Guo sudah sangat baik. Hal tersebut dilihat dari beberapa hasil

wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap beberapa informan.
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Keberagamaan masyarakat sebelum adanya majelis taklim Miftahul Jannah
sudah termasuk ke dalam kategori yang baik dapat dilihat melalui keseharian
ibu-ibu jamaah yang sudah ikut serta dalam kegiatan keagamaan di desa Aek
Guo, seperti wirid Yasin setiap malam Jum’at. Karena melihat potensi tersebut,
Ahmad Faisal selaku pendiri majelis taklim Miftahul Jannah ingin memberikan
sarana bagi para orang tua di kecamatan Batang Natal untuk lebih memperdalam
ilmu agama.

Sehingga timbullah ide untuk mendirikan majelis ini dan terlaksana pada
tanggal 22 Juli 2022 dengan nama Miftahul Jannah. Majelis taklim ini sudah
memiliki jamaah dari 16 desa, di antaranya Sopotinjak, Tarlola, Batu Nabontar,
Bangkelang, Kase Rao-rao, Malaka, Bulusoma, Aek Guo, Aek Nangali Pasar,
Ampung Julu, Tombang Kaluang, Sipogu, Hutalobu, Hatupangan, Muarasoma,
dan Ampung Padang. Pengajian ini dilaksanakan 2 kali dalam sebulan dan untuk
lokasinya diadakan dari desa ke desa yang menjadi anggota majelis taklim
Miftahul Jannah.

Untuk ustadz atau penceramahnya kebanyakan berasal dari guru
Musthafawiyah Purba Baru yang sengaja diundang untuk memberikan ceramah
kepada jamaah majelis taklim. Materi yang diberikan oleh tuan guru berbeda-
beda dan semuanya berkaitan dengan kehidupan manusia, contohnya hubungan
manusia dengan Allah, hubungan manusia dengan manusia lain, berbakti kepada
orang tua, rukun islam, rukun iman, dan kajian agama lainnya.

Selain pengajian, kegiatan yang dilakukan adalah ziarah kubur ke makam-

makam ulama atau tuan guru di sekitaran wilayah Mandailing Natal bersama
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tuan guru dan pendiri majelis taklim tersebut. Mulai dari berdirinya majelis ini

sampai sekarang sudah dilaksanakan 4 kali ziarah kubur. Ini dilakukan untuk

meningkatkan rasa keberagamaan masyarakat dan senantiasa menyiapkan diri
untuk menghadapi yang namanya kematian.

Kegiatan lainnya adalah santunan anak yatim piatu yang dilaksanakan 1 kali
dalam setahun setiap menjelang bulan Ramadhan. Anak yatim usia SD sampai
umur 12 tahun se-kecamatan Batang Natal akan dikumpulkan, lalu diberikan
santunan. Hal ini bertujuan sebagai tanda peduli dan kasih sayang terhadap anak
yatim piatu, serta menjadi pintu pahala bagi keluarga besar majelis taklim
Miftahul Jannah.

Dari setiap kegiatan pengajian yang dilakukan ini, tentunya terdapat
kendala atau hambatan dalam menjalaninya. Berikut ini beberapa kendala yang
dialami, yaitu :

1. Akses jalan dan transportasi, karena sebagian desa jalannya rusak dan tidak
berada di pinggir jalan sehingga memberikan kesulitan bagi para jamaah
menuju lokasi pengajian.

2. Cuaca, apabila cuaca sedang hujan, maka ini menjadi penghalang bagi jamaah
untuk menghadiri acara pengajian.

3. Ada penilaian negatif yang diberikan oleh masyarakat kecamatan Batang
Natal yang belum masuk menjadi jamaah majelis taklim Miftahul Jannah.

Hambatan-hambatan ini diharapkan mendapat perhatian dari masyarakat
dan pemerintah untuk bekerja sama memperbaiki akses jalan bagi setiap desa-

desa di pedalaman. Selain untuk pengajian, jalan ini juga bisa digunakan untuk
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masyarakat dalam kegiatan sehari-hari dan meminimalisir terjadinya kecelakaan
di jalan.

Meskipun ada kendala-kendala tersebut, jamaah tetap menghadiri majelis
taklim untuk menimba ilmu. Hasil dari setiap pengajian ini terlihat nyata dalam
kehidupan masyarakat, khususnya kaum ibu. Seperti di desa Aek Guo, kaum ibu
semakin rajin untuk melaksanakan wirid Yasin setiap malam Jum’at. Selain
wirid, warga desa Aek Guo juga selalu melaksanakan kultum di antara waktu
maghrib dan isya dengan mengundang ustadz sebagai pengisi kultum. Kegiatan
shalat berjamaah juga semakin giat dilaksanakan oleh ibu-ibu, begitu juga
kegiatan membaca Al-Qur’an selepas shalat subuh.

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dilihat bahwa ibu-ibu di desa Aek
Guo benar-benar mengikuti majelis taklim dengan ikhlas dan sungguh-sungguh,
sehingga berdampak dalam keseharian mereka. Ini menjadi sebuah pembeda di
antara ibu-ibu yang mengikuti majelis taklim dan yang tidak. Seperti penelitian
yang dilakukan oleh Siti Herdianti menunjukkan bahwa peran majelis taklim di
kampung Teratai Kabupaten Bintan memberikan dampak positif terhadap
pemahaman keagamaan ibu-ibu di wilayah tersebut. Majelis taklim ini
menjadikan ibu-ibu lebih tekun dalam beribadah, kelancaran dalam membaca
Al-Qur’an, tingkat kepedulian sosial di lingkungan sekitar, dan keistiqgomahan

dalam menutup aurat.’

57 Siti Hardianti, “Peran Majelis Taklim Dalam Meningkatkan Pemahaman Keagamaan Ibu
Rumah Tangga” 1 (2022): 141-48.
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Penelitian yang dilakukan oleh Oksy Almaidah dan Novia Nengsih yang
menyatakan bahwa majelis taklim di Nagari Koto Nan Duo Kecamatan Batang
Kapas ini melatih dan melakukan pembinaan terhadap ibu-ibu mengenai shalat
fardhu, shalat jenazah dan membina ibu-ibu yang tidak bisa membaca Al-
Qur’an. Di samping itu, majelis taklim juga mempererat silaturrahmi antar
sesama masyarakat.*

Selain ibu-ibu, tokoh agama di desa Aek Guo juga mendukung penuh
kontribusi para ibu, dibuktikan dengan selalu mengikuti setiap majelis taklim
Miftahul Jannah mendampingi ibu-ibu desa. Tokoh agama juga tidak jarang ikut
bertanya kepada tuan guru untuk memperjelas kajian atau materi, sehingga nanti
beliau dapat menyampaikan kembali kepada ibu-ibu yang kurang memahami.

Aksi seperti ini patut ditiru oleh tokoh-tokoh agama di setiap desa untuk
membantu warga desa menimba ilmu agama lebih dalam lagi dan untuk
memperbaiki kualitas keberagamaan masyarakat. Dengan keberagamaan yang
baik, maka kehidupan masyarakat dapat menjadi tentram, damai, dan sejahtera.

Berdasarkan temuan penelitian dan penelitian terdahulu sebagai pendukung,
maka dapat disimpulkan bahwa peranan majelis taklim Miftahul Jannah sangat
besar dalam membina keberagamaan ibu-ibu di Kecamatan Batang Natal dan
juga memberikan dampak yang positif, serta mempererat silaturrahmi sesama

masyarakat se-kecamatan Batang Natal.

% Oksy Almaidah and Novia Nengsih, “Peranan Majelis Taklim Dalam Pembinaan
Keberagamaan Bagi Ibu Rumah Tangga” 2, no. 1 (2021): 1-9.
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E. Keterbatasan Penelitian

Peneliti telah melaksanakan rangkaian langkah penelitian terhadap Majelis
Taklim Miftahul Jannah di Kecamatan Batang Natal dengan sistematis dan
tersusun sesuai dengan metodologi penelitian. Hal tersebut bergunan untuk
memastikan hasil-hasil penelitian yang didapatkan benar-benar nyata dan
terbukti. Akan tetapi, dalam memperoleh hasil penelitian ini pastinya ada
kendala dan keterbatasan penelitian. Berikut ini peneliti menjabarkan
keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian :

1. Keterbatasan pada subjek penelitian, informan penelitian sangat terbatas
hanya kepada pendiri, dua jamaah, dan satu penceramah. Sehingga
pandangan terhadap peranan majelis taklim ini terbatas 3 orang.

2. Keterbatasan pengetahuan, peneliti masih terbatas pengetahuannya sehingga
mengakibatkan materi dalam penelitian ini juga tidak lengkap. Untuk peneliti
selanjutnya diharapkan agar memperdalam sumber bacaan.

Akan tetapi, di balik keterbatasan tersebut, peneliti sudah berusaha secara
maksimal dalam melakukan penelitian baik dari segi pikiran, tenaga, dan dana.
Keterbatasan-keterbatasan tersebut tidak mengurangi makna penelitian yang
dilakukan, sehingga segala usaha yang dilakukan peneliti ini membuahkan hasil,

yaitu terselesaikannya skrispi ini dengan baik dan benar.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Penelitian ini mengkaji tentang peranan majelis taklim Miftahul Jannah
terhadap kondisi keberagamaan masyarakat di kecamatan Batang Natal. Berikut
ini kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian adalah :

1. Kondisi keberagamaan masyarakat di kecamatan Batang Natal ini sudah
sangat baik. Karena masyarakat senantiasa mengikuti pengajian, baik yang
ada di desa maupun di luar desa. Contohnya di desa Aek Guo, kaum ibu selalu
mengadakan wirid Yasin setiap malam Jum’at, kajian kultum diantara shalat
Maghrib dan Isya dan juga mengikuti majelis taklim.

2. Peranan majelis taklim Miftahul Jannah terhadap keberagamaan masyarakat
di kecamatan Batang Natal ini sangat penting. Contohnya di desa Aek Guo,
setelah mengikuti majelis taklim ini, kaum ibu menjadi lebih giat dalam
melaksanakan wirid Yasin setiap malam Jum’at. Selain itu, kaum ibu juga
semakin rajin melaksanakan shalat berjamaah di masjid, ikut serta dalam
kultum di antara waktu maghrib dan isya, dan kegaitan membaca Al-Qur’an
semakin giat untuk dilaksanakan. Sehingga disimpulkan bahwa majelis
taklim Miftahul Jannah ini memiliki peranan penting diantaranya, 1) Sebagai
tempat menuntut ilmu, 2) Sebagai tempat menghubungkan silaturrahmi, dan

3) Meningkatkan keberagamaan Masyarakat

66
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B. Implikasi Hasil Penelitian

1.

Implikasi yang didapat dari penelitian ini adalah :
Implikasi secara teoritis adalah hasil temuan penelitian ini dapat berguna
dalam menunjang perkembangan ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan

agama, khususnya untuk masyarakat.

. Implikasi secara praktik, yaitu hasil penelitian ini bisa menjadi masukan dan

saran kepada pihak majelis taklim Miftahul Jannah, khususnya dalam
membuat program-program yang mendidik masyarakat dalam meningkatkan
kualitas keberagamaan. Juga menjadi masukan kepada pemerintah untuk
memfasilitasi majelis-majelis taklim agar lebih memaksimalkan programnya

demi keberagamaan masyarakat.

C. Saran

Adapun saran yang ingin peneliti berikan terkait dengan peranan majelis

taklim Miftahul Jannah terhadap keberagamaan masyarakat di kecamatan

Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal, yaitu :

1.

Kegiatan-kegiatan majelis taklim sudah sangat bagus, namun materi yang
dibahas sangat perlu untuk diatur dengan penceramah agar materi yang
diberikan berkaitan dari setiap pengajian. Ini akan memberikan pemahaman
yang mendalam dan teratur bagi jamaah.

. Untuk penelitian selanjutnya agar dapat meneliti peranan majelis taklim
terhadap keberagamaan masyarakat lebih luas lagi dan perbanyak infroman

agar informasi yang didapatkan lebih lengkap.
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LAMPIRAN 1

PEDOMAN OBSERVASI

Untuk mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian yang

berjudul “Peranan Majelis Taklim Miftahul Jannah dalam Meningkatkan

Keberagamaan Masyarakat di Kecamatan batang Natal Kabupaten Mandailing

Natal”. Maka peneliti menyusun daftar observasi sebagai berikut:

1.

Mengamati kegiatan dan peserta pengajian dalam mengikuti kajian di
Majelis Taklim Miftahul Jannah.

Mengamati proses acara pengajian di setiap kajian rutin dari Majelis Taklim
Miftaul Jannah.

Mengamati pengamalan ibu-ibu rumah tangga setelah mendengar dan
menghadiri kajian Majelis Taklim Mifahul Jannah.

Mengamati hal yang menjadi daya tarik para ibu rumah tangga untuk
mengikuti kajian di Majelis Taklim Miftahul Jannah.

Mengamati hal-hal yang mendukung dan menghambat para ibu-ibu rumah

tangga dalam menghadiri kajian Majelis Taklim Miftahul Jannah.



LAMPIRAN 2

PEDOMAN WAWANCARA

A. ldentitas Responden

1. Nama

2. Umur

3. Jenis Kelamin

4. Pendidikan Terakhir

5. Pekerjaan

B. Pedoman Pertanyaan Wawancara

1. Ibu-lbu Peserta Majelis Taklim Miftahul Jannah di Desa Aek Guo

Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal.

a.

Bagaimana pandangan Ibu terhadap pentingnya agama dalam
kehidupan sehari-hari?

Apa saja kegiatan keagamaan yang Ibu ikuti secara rutin?

Apakah Majelis Taklim dapat membantu Ibu dalam meningkatkan
ibadah dalam kehidupan sehari-hari?

Apa yang membuat Ibu tertarik untuk mengikuti pengajian di
Majelis Taklim Miftahul Jannah?

Apakah Ibu sudah mengamalkan teori-teori kajian yang sudah ibu
pelajari di Majelis Taklim?

Menurut Ibu, apa saja hal yang bisa meningkatkan keberagamaan

dalam diri kita?



Apakah Ibu Sudah lama menjadi anggota di Majelis Takim Miftahul
Jannah?

Apa saja perubahan yang Ibu alami sebelum dan sesudah mengikuti
pengajian di Majelis Taklim Miftahul Jannah?

Apa yang memotivasi Ibu untuk mengikuti pengajian di Majelis
Taklim Miftahul Jannah?

Apa hambatan yang Ibu hadapi dalam berpartisipasi aktif untuk
mengikuti kegiatan Majelis Taklim Miftahul Jannah?

Menurut Ibu, apa saja kegiatan rutin yang dilaksanakan oleh Majelis
Taklim Miftahul Jannah yang dapat meningkatkan keberagamaan?

Apa saja harapan Ibu untuk Majelis Taklim Mifahul Jannah dalam
meningkatkan peranannya sebagai lembaga keagamaan di

Kecamatan Batang Natal?

2. Pendiri Majelis Taklim Miftahul Jannah.

a.

Apa yang memotivasi Bapak untuk mendirikan Majelis Taklim
Miftahul Jannah di Kecamatan Batang Natal?

Bagaimana persepsi Bapak terhadap keberagamaan yang ada di
Kecamatan Batang Natal khususnya Desa Aek Guo?

Dimanakah tempat diadakannya Majelis Taklim Miftahul Jannah?
Adakah materi khusus yang disampaikan oleh Ustadz dalam

kegiatan Majelis Taklim Miftahul Jannah?



Menurut Bapak, bagaimana perkembangan keberagamaan jamaah di
Majelis Taklim Miftahul Jannah dari sejak berdirinya hingga
sekarang?

Apa saja kegiatan rutin Majelis Taklim Miftahul Jannah?

Apakah ada program yang bapak buat di Majelis Taklim Miftahul
Jannah diluar dari pengajian dan apa tujuan dari kegiatan tersebut?

Apa saja kendala atau hambatan yang pernah Bapak alami selama
menjalankan program di Majelis Taklim Miftahul Jannah?

Dari semua program yang dilaksanakan di Majelis Taklim Miftahul

Jannah, apakah semuanya berjalan dengan baik?

3. Tokoh Agama di Desa Aek Guo.

a.

Menurut Bapak bagaimana keberagamaan Masyarakat di Desa ini,
khususnya para ibu-ibu?

Apa saja kegiatan keagamaan yang dilakukan untuk meningkatkan
keberagamaan masyarakat di Desa ini?

Bagaimana sikap Bapak sebagai tokoh agama dalam meningkatkan
keberagamaan masyarakat di Desa ini?

Bagaimana tanggapan Bapak tentang adanya Majelis Taklim di
Kecamatan Batang Natal ini?

Bagaimana tanggapan Bapak tentang perbedaan keberagamaan Ibu-
Ibu jamaah majelis taklim dengan Ibu-Ibu rumah tangga yang bukan

jama’ah Majelis Taklim Miftahul Jannah?



f. Perubahan apa yang Bapak lihat pada Ibu-1bu di Desa ini sebelum
dan sesudah mengikuti pengajian di Majelis Taklim Miftahul
Jannah?

g. Menurut Bapak sejaun mana pengamalan yang dilakukan oleh Ibu-
Ibu di Desa ini setelah mengikuti pengajian?

h. Upaya apa yang pernah Bapak lakukan untuk mendukung kegiatan
di Majelis Taklim Miftahul Jannah?

4. Guru/Penceramah yang pernah mengisi kajian di Majelis Taklim

Miftahul Jannah.

a. Menurut Bapak bagaimana respon para jama’ah dalam
mendengarkan materi pengajian di Majelis Taklim Miftahul Jannah?

b. Menurut Bapak bagaimana perubahan keberagamaan para ibu-ibu
jamaah sebelum dan sesudah mengikuti pengajian di Majelis
Taklim?

c. Apa saja upaya yang sudah Bapak lakukan dalam menyampaikan
materi dakwah untuk meningkatkan keberagamaan masyarakat?

d. Media apa saja yang Bapak pakai dalam menyampaikan materi
kajian di Majelis Taklim Miftahul Jannah?

e. Metode apa saja yang Bapak terapkan untuk memudahkan para
jamaah dalam menerima dan mencerna terkait pembahasan yang
Bapak sampaikan?

f. Materi apa saja yang pernah Bapak sampaikan dalam kajian di

Majelis Taklim Miftahul Jannah?



g. Apa saja kendala yang pernah Bapak alami dalam menyampaikan
materi kepada para jamaah di Majelis Taklim Miftahul Jannah?

h. Bagaimana pandangan Bapak terhadap sejauh mana pengamalan
yang sudah diamalkan oleh para Ibu-Ibu jama’ah di Majelis Taklim

Miftahul Jannah?



LAMPIRAN 3
HASIL WAWANCARA
1. Ibu ibu peserta majelis taklim Miftahul Jannah di Desa Aek Guo

Kecamatan Batang Natal Kabupaten Mandailing Natal

Nama : Lenggana, S.Pd.I
Umur : 58 Tahun
Jenis Kelamin : Perempuan
Pendidikan Terakhir 1 S1
Pekerjaan : Guru
No Pertanyaan Jawaban

1 | Bagaimana pandangan Ibu | Pentingnya agama dalam
terhadap pentingnya agama | kehidupan  sehari-hari  yaitu
dalam kehidupan sehari- | agama itu  penting dalam
hari? kehidupan kita sehari-hari, tanpa
agama kita tidak tahu mana yang
hak dan mana yang bathil
terutama dalam melaksanakan

ibadah kita sehari-hari.

2 | Apa saja kegiatan | Kegiatan keagamaan yang di
keagamaan yang ibu ikuti | ikuti di dalam kehidupan sehari-
secara rutin? hari yaitu mengikuti Majelis
Taklim dan juga mengikuti

perwiritan yasin para kaum Ibu




yaitu yang dilaksanakan di setiap

malam Jum’at.

Apakah Majelis Taklim
dapat membantu Ibu dalam
meningkatkan ibadah
dalam kehidupan sehari-

hari?

Ya. Tentu saja dapat membantu
saya yaitu dalam meningkatkan
ibadah dalam kehidupan sehari-
hari dan lebih memahami dalam
ibadah

pengamalan dan

menambah ilmu pengetahuan

bagi saya yaitu dalam mengikuti
Taklim di

kegiatan Majelis

Miftahul Jannah.

Apa saja yang membuat Ibu
tertarik untuk mengikuti
pengajian  di  Majelis

Taklim Miftahul Jannah?

Dengan mengikuti  pengajian

Majelis Taklim di Miftahul
Jannah sangat bermanfaat bagi
saya dan menambah wawasan
dalam  menjalankan ibadah
sehari-hari dan menambah ilmu

pengetahuan dalam keagamaan.

Apakah Ibu sudah

mengamalkan  teori-teori

kajian yang sudah lbu

pelajari di Majelis Taklim?

InsyaAllah, saya sudah

mengamalkan kajian-kajian
dalam pengajian Miftahul Jannah
sudah

dan mengamalkannya

dalam beribadah sehari-hari.




Menurut Ibu, apa saja hal
yang bisa meningkatkan

keberagamaan dalam diri

Untuk meningkatkan
keberagamaan saya itu mengikuti

Majelis Taklim dan mengikuti

kita? kegiatan-kegiatan ~ keagamaan
yang lainnya di Desa Aek Guo.
Apakah Ibu sudah lama | Ya. Saya sudah lama mulai

menjadi anggota di Majelis | mengikuti Majelis Taklim di

Taklim Miftahul Jannah? Miftahul Jannah mulai dari
berdirinya  Majelis  Taklim
Miftahul Jannah sampai
sekarang.

Apa saja perubahan yang | Sebelum mengikuti pengajian

Ibu alami sebelum dan
sesudah mengikuti
pengajian  di  Majelis

Taklim Miftahul Jannah?

Majelis Taklim saya kurang
wawasan dalam pelaksanaan
ibadah dan saya kurang ilmu
pengatahuan tentang keagamaan
dan sesudah Saya mengikuti
Majelis Taklim sangat
menambah pengetahuan Saya
dalam menjalankan ibadah dan
mengetahui ilmu pengetahuan

tentang agama.




9 | Apa yang memotivasi Ibu | Ya untuk menambah
untuk mengikuti pengajian | pengetahuan  agama  dalam
di Majelis Taklim Miftahul | menjalankan ibadah sehari-hari
Jannah? serta menjalankan hubungan

silaturrahmi sesama  kaum
muslimin terutama dalam jamaah
kaum Ibu di Miftahul Jannah.

10 | Apa hambatan yang Ibu | Kalau saya rasa tidak ada
hadapi dalam berpartisipasi | hambatan dalam mengikutinya
aktif  untuk  mengikuti | karena kegiatan itu sama dengan
kegiatan Majelis Taklim | menuntut ilmu yaitu
Miftahul Jannah? menambahkan ilmu pengetahuan

kita dalam keagamaan.

11 | Menurut lbu, apa saja | Kegiatan yang dilaksanakan di
kegiatan rutin yang | Majelis Taklim Miftahul Jannah

dilaksanakan oleh Majelis
Taklim Miftahul Jannah
yang dapat meningkatkan

keberagamaan?

diantaranya yang sudah beberapa
tahun ini dilaksanakan yaitu
ziarah ke kuburan para alim
ulama yang berada di Kabupaten

Mandailing Natal

yang
dilaksanakan sebelum menjelang
dan

bulan Ramadhan,

mengadakan takziah bila ada




jamaah Majelis Taklim yang

berpulang ke rahmatullah.

12

Apa saja harapan Ibu untuk
Majelis Taklim Miftahul
Jannah dalam
meningkatkan peranannya
sebagai lembaga
keagamaan di Kecamatan

Batang Natal?

Ya mudah-mudahan Majelis
Taklim Miftahul Jannah dapat
berjalan dengan sukses untuk
selama-lamanya karena banyak
sekali pengetahuan-pengetahuan
yang dapat diserap dari Majelis

Taklim Miftahul Jannah.




2. Pendiri Majelis Taklim Miftahul Jannah

Nama : Ahmad Faisal, S.Pd
Umur : 42 Tahun
Jenis Kelamin . Laki-laki
Pendidikan Terakhir 1 S1
Pekerjaan : Guru
No Pertanyaan Jawaban
1 | Apa yang memotivasi | Motivasi saya dalam mendirikan

Bapak untuk mendirikan
Majelis Taklim Miftahul
di

Jannah Kecamatan

Batang Natal?

Majelis Taklim Miftahul Jannah di
Kecamatan Batang Natal, pertama
sebagai sarana untuk menuntut
ilmu bagi para Bapak-Bapak dan
Ibu-lbu orangtua kita yang para
jamaah, berikutnya sebagai tempat
untuk menghubungkan
silaturrahim karena dia saling
mrngunjungi dan berjumpa di
tempat pengajian dan pengajian ini
dilaksanakan secara bergiliran dari

satu kampung ke kampung yang

lainnya

Bagaimana persepsi

Bapak terhadap

Ya, keberagamaan di Kecamatan

Batang Natal khususnya di Desa




keberagamaan yang ada di
Kecamatan Batang Natal
Aek

kKhususnya Desa

Guo?

Aek Guo, kalau secara

keseluruhan Alhamdulillah sudah
baik,

namun tentunya

yang
namanya dalam agama ini tentu
tidak ada kata cukup dalam
menuntut ilmu makanya Kkita
dirikan Miftahul Jannah sebagai
tempat para jamaah  atau
masyarakat untuk mendengarkan
pengajian dari para Ustadz dan
tuan-tuan guru kita demi untuk
ibadah

memperbaiki nilai-nilai

kita dimasa yang akan datang.

Dimanakah tempat

diadakannya Majelis

Taklim Miftahul Jannah?

Pelaksanaan perwiritan pengajian
Miftahul Jannah itu dilaksanakan
secara bergiliran, bergantian dari
satu desa ke desa yang lain dan
sekarang Alhamdulillah sudah 16
Majelis Taklim yang bergabung di
dalam naungan Majelis Taklim
Miftahul

Jannah  Kecamatan

Batang Natal.




Adakah materi khusus
yang disampaikan oleh
Ustadz dalam kegiatan
Majelis Taklim Miftahul

Jannah?

Ya, materi yang disampaikan para
Ustadz yang kita undang dari
berbagai tempat dan mayoritas itu
dari Ustadz dari pondok pesantren
Musthafawiyah Purba Baru terkait
dengan materinya itu tidak ada

dikhususkan  tergantung

yang

kepada Ustadz

yang
menyampaikan dan sesuai dengan
momen, kalau dia umpamanya
berkaitan dengan bulan Maulid, ya
ceramahnya tentang Maulid Nabi,
berkaitan dengan penyambutan
berkaitan

Ramdhan pula

ya
dengan Bulan Suci Ramadhan
demikian. Artinya, sesuai dengan

momen atau hari-hari yang akan di

hadapi untuk pengajian tersebut.

Menurut Bapak,
bagaimana perkembangan
keberagamaan jamaah di
Majelis Taklim Miftahul
dari

Jannah sejak

Ya, Alhamdulilah kalau menurut
penilaian saya secara pribadi,
keberagamaan  para  jamaah
Miftahul Jannah ada peningkatan

dari hari ke hari, karena kita lihat




berdirinya hingga

sekarang?

dari  jumlah jamaahnya pun
bertambah terus dan minat atau
kemauan para jamaah untuk
mendengarkan pengajian yang
disampaikan oleh tuan-tuan guru
kelihatannya para jamaah Kkita
sangat antusias dan sepertinya ada
peningkatan yang sangat

signifikan.

Apa saja kegiatan rutin
Majelis Taklim Miftahul

Jannah?

Adapun kegiatan rutin dari Majelis
Taklim Miftahul Jannah yang kita
bina, pertama wirit rutin yang
dilaksanakan dua kali dalam
sebulan. Berikutnya, ada santunan
anak yatim yang kita salurkan
sekali dalam setahun vyaitu
menjelang masuknya bulan suci
Ramadhan, kita kumpulkan anak
yatim, anak piatu, apalagi yatim
piatu, yang seusianya usia SD
sekitar 12 Tahun ke bawah dan
Kita santuni sekali dalam setahun

yaitu menjelang masuknya bulan




suci  Ramadhan.  Berikutnya,
agenda yang ketiga adalah ziarah
kubur bersama, yaitu para jamaah
kita bawa menziarahi makam para
Ulama-Ulama, Tuan-Tuan Guru
kita di sekitaran Mandailing Natal
dan ini sudah terlaksana setiap

tahunnya dan sudah dilaksanakan

sebanyak empat kali.

Apakah ada program yang
Bapak buat di Majelis
Taklim Miftahul Jannah
diluar dari pengajian dan

apa tujuan dari kegiatan

tersebut?

Ya, program dari Miftahul Jannah
diluar dari pengajian seperti yang
Saya sampaikan tadi ialah
santunan anak yatim dan juga
ziarah kubur bersama. Ya, ini dua
program diluar kegiatan rutin yang
kita laksanakan dalam dua Kkali

dalam sebulan.

Apa saja kendala atau
kendala atau hambatan
yang pernah Bapak alami
selama menjalankan
program  di  Majelis

Taklim Miftahul Jannah?

Ya kendala yang dihadapi,

Pertama tentunya karena pengajian
kita ini kita laksanakan dari satu
desa ke desa yang lain ada dari 16
Desa yang sudah bergabung

dengan Miftahul Jannah ada




beberapa Desa yang masih terisolir
artinya tidak di pinggir jalan, maka
kadang-kadang inilah kendalanya
transportasi jamaah kita untuk
menuju tempat pengajian tersebut
ketika kebetulan pelaksanaannya
di kampung atau desa yang tidak di
pinggir jalan. Berikutnya, tentunya
faktor cuaca, kadang-kadang kalau
hujan menjadi kendala juga untuk
para jamaah Kkita hadir dalam
pengajian. Berikutnya, tentunya
yang sudah sama-sama Kita
maklumi sebagai rasio umum
dimana ada kebaikan tentunya ada
juga keburukan dimana ada
Muhammad disitu juga ada abu
jahalnya, ada juga memang
diantara para jamaah barangkali
yang belum bergabung menilai
negatif akan tetapi itu kita anggap
sebaagai motivasi dan tantangan

untuk semakin bergiat dalam




mendirikan dan mengikuti

pengajian di Miftahul Jannah.

Dari semua program yang
dilaksanakan di Majelis
Taklim Miftahul Jannah,
apakah semua progrm
tersebut berjalan dengan

baik?

Ya, Alhamdulillah sampai saat ini
program  yang telah  kita
rencanakan baik ia agenda rutin
perbulan, dan juga wirit rutin
perbulan dua kali dan juga
santunan anak yatim sekali
setahun begitu juga dengan ziarah
kubur berjamaah sekali setahun
sampai saat ini Alhamdulillah
masih terlaksana sesuai dengan

yang kita rencanakan, demikian.




3. Tokoh Agama di Desa Aek Guo

Nama : Darmin Hasibuan, S.Pd.I
Umur : 61 Tahun
Jenis Kelamin . Laki-laki
Pendidikan Terakhir 1 S1
Pekerjaan : Guru
No Pertanyaan Jawaban
1 | Menurut Bapak bagaimana | Menurut Saya, keberagamaan

keberagamaan masyarakat
di Desa ini, khususnya para

ibu-ibu?

masyarakat di Desa Aek Guo

Khususnya kaum Ibu boleh

dikatakan sudah baik terbukti di
setiap malam Jum’at mereka
tetap aktif mengikuti ataupun
melaksanakan perwiritan yasin
ke  rumah,

dari rumah

Alhamdulillah sudah berjalan

beberapa tahun.

Apa saja kegiatan
keagamaan yang dilakukan
untuk meningkatkan
keberagamaan masyakarat

di Desa ini?

Kegiatan ~ keagamaan  yang
dilakukan untuk meningkatkan
keberagamaan masyarakat di
Desa ini ialah dengan melakukan
kultum antara Maghrib dengan

Isya dengan mengundang Ustadz




disamping  perwiritan  yasin
setiap malam Jum’at seperti yang

sudah Saya sampaikan tadi.

Bagaimana sikap Bapak
sebagai tokoh agama dalam

meningkatkan

Sikap saya selaku tokoh agama
senantiasa memberikan

dorongan kepada masyarakat

keberagamaan masyarakat | agar mereka senantiasa aktif

di Desa ini? dalam  mengikuti  kegiatan-
kegiatan yang berkaitan dengan
keagamaan.

Bagaimana tanggapan | Tanggapan Saya dengan adanya

Bapak tentang adanya | Majelis Taklim di Kecamatan

Majelis Taklim di | Batang Natal ini sangat baik,

Kecamatan Batang Natal?

karena  dapat mempererat
hubungan silaturrahmi diantara
para jamaah, kemudian yang
kedua

dapat  meningkatkan

ataupun menambah wawasan
jamaah khususnya di bidang

agama.

Bagaimana tanggapan
Bapak tentang perbedaan

ibu-ibu  jamaah Majelis

Tanggapan Saya perbedaan Ibu-
Ibu yang mengikuti Majelis

Taklim dengan yang bukan




Taklim dengan ibu-ibu
rumah tangga yang bukan
Taklim

jamaah  Majelis

Miftahul Jannah?

mengikuti Majelis Taklim, kalau
Ibu-Ibu yang mengikuti Majelis
Taklim wawasannya lebih luas
dalam hal keagamaan bila
dibanding dengan lbu-lbu yang
tidak mengikuti Majelis Taklim

Miftahul Jannah.

Perubahan apa yang Bapak
lihat pada ibu-ibu di Desa
ini sebelum dan sesudah
mengikuti

pengajian  di

Majelis Taklim Miftahul

Perubahan yang saya lihat
sebelum  mereka  mengikuti
pengajian  Miftahul  Jannah,

pengamalan mereka dalam hal

keagamaan sangat minim, tetapi

Jannah? setelah  mereka  mengikuti
pengajian  Miftahul  Jannah
pengamalan mereka dalam hal
agama boleh dikatakan agak
meningkat.

Menurut Bapak sejauh | Menurut Saya setelah mereka

mana pengamalan yang | mengikuti pengajian Miftahul

dilakukan oleh Ibu-lbu di
Desa ini setelah mengikuti

pengajian?

Jannah mereka semakin giat
melakukan shalat berjamaah di

mesjid, kemudian semakin giat




membaca al-quran terutama

setelah shalat shubuh.

Upaya apa Yyang pernah
Bapak lakukan  untuk
mendukung kegiatan di
Majelis Taklim Miftahul

Jannah?

Upaya yang pernah saya lakukan
dalam hal mendukung kegiatan
di Majelis Taklim Miftahul
Jannah, Saya senantiasa berusaha
untuk hadir setiap pengajian dan
apabila ada yang kurang jelas
bagi kaum lbu tentang ceramah
yang disampaikan oleh Ustadz
maka Saya menanyakan kembali
kepada Ustadz setelah selesai
pengajian kemudian baru Saya

sampaikan kepada kaum Ibu.




Miftahul Jannah

4. Guru/Penceramah yang pernah mengisi kajian di Majelis Taklim

Nama : Fahri Lubis
Umur : 58 Tahun
Jenis Kelamin : Laki-laki
Pendidikan Terakhir 1 S1
Pekerjaan : Guru
No Pertanyaan Jawaban
1 | Menurut Bapak bagaimana | Responnya  sangat bagus,

respon para jamaah dalam
mendengarkan materi
pengajian di Majelis Taklim

Miftahul Jannah?

masyarakat daerah Muarasoma

ini  sangat antusias dalam
menghadiri pengajian Miftahul
Jannah, karena pengajian ini
sangat menghubungkan mereka

dalam hubungan silaturrahmi.

2 | Menurut Bapak bagaimana

perubahan keberagamaan
para  lbu-lbu  jamaah
sebelum dan  sesudah
mengikuti  pengajian  di

Majelis Taklim?

Ya sebelumnya tetap, dalam

melaksanakan perubahan
pengabdian masyarakat,

pengamalan mereka maupun
hubungan manusia dengan Allah
tapi sesudah ada pengajian ini
hubungan mereka dengan Allah
bertambah

bagus, hubungan




mereka dengan manusia pun
Alhamdulillah bertambah bagus
sesudah mengikuti pengajian

Miftahul Jannah ini.

Apa saja upaya yang sudah

Bapak lakukan  dalam
menyampaikan materi
dakwah untuk

meningkatkan

keberagamaan masyarakat?

Semua saya laksanakan, jadi
masalah shalat, segala ajaran-
ajaran agama itu biarpun Saya
tidak Ustadznya, Ustadz yang
lain yaitu membahas secara satu
persatu daripada ajaran agama itu

mulai dari shalat, rukun islam

itulah, puasa, zakat, haji,
hubungan silaturrahmi,
hubungan  hablum  minallah

hablum minannas, banyak lagi
tentang agama, al-quran dan

hadits walaupun tidak sempurna.

Media apa saja yang Bapak
pakai dalam menyampaikan
materi kajian di Majelis

Taklim Miftahul Jannah?

Saya memakainya hanya media
biasa saja, lokal, manual dia
pakai mic, karena Ibu-lbu yang
hadir ini tidak banyak memakai
media sosial seperti facebook,

instagram, twitter, tiktok ngga.




Tapi, ada terkadang media-media
yang datang kesini, dan youtuber
lalu itu merekam dan
menyampaikan media-media ini
kepada khalayak ramai bukan
cuma  Muarasoma,  seluruh
chanel-chanel yang melihatnya

di youtube atau tiktok.

Metode apa saja yang

Bapak terapkan  untuk
memudahkan para jamaah
dan

dalam menerima

mencerna terkait
pembahasan yang Bapak

sampaikan?

Metode dakwah, kemudian
humor, kemudian tanya jawab
dengan dan istilahnya saya sering
berjalan-jalan supaya metode ini
supaya mereka perhatikan saya,
supaya mereka tidak tertidur dan

tidak melenceng ke Kiri kanan

pandangan mereka.

Materi apa saja yang pernah
Bapak sampaikan dalam
kajian di Majelis Taklim

Miftahul Jannah?

Materi tentang orangtua,
bagaimana efek samping dan
bagaimana pula efek samping

tidak sama

yang sayang
orangtua, bagaimana pula efek
samping yang durhaka kepada

orangtua.




Apa saja kendala yang
pernah Bapak alami dalam
menyampaikan materi

kepada para jamaah di

Majelis Taklim Miftahul

Kendalanya yang pertama adalah
mic, terkadang mic nya tidak
bagus, terkadang hujan, gabisa
lewat, kemudian jalan. Istilahnya
seperti desa Hutalobu ini tidak
ada jalan untuk mobil sehingga
Ibu-lbu itu berjalan jauh, karena
di daerah Batang Natal ini hujan,
hujan itu lebih sering daripada
kemarau maka itu kendala bagi
mereka, kendaraan atau akses
jalan ke desa Hutalobu ini belum

diperbaiki.

Jannah?
Bagaimana pandangan
Bapak terhadap sejauh

mana pengamalan yang
sudah diamalkan oleh para
Ibu-lbu jamaah di Majelis

Taklim Miftahul Jannah?

Kalau pengamalan tidak terlalu
banyak Saya ketahui, karena
Saya tinggal di Panyabungan.
Tapi, Saya hanya guru disini, tapi
menurut  pandangan  kami,
menurut sekalian kawan-kawan
pengurus  Majelis  Taklim,
Alhamdulillah  yang pertama
silaturrahmi  itu

saya lihat

bertambah kuat, ini termasuk




silaturrahmi kemudian rasa cinta
kepada Allah dan Rasul itu pun
bertambah kuat, dan bagaimana
mebina  anak-anak  mereka
supaya tidak terjerumus kepada
narkoba, seperti tidak terjadi
durhaka di kampung daerah

Batang Natal ini.
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